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ABSTRAK 
PENGARUH IMPLEMENT AS! KEBIJAKAN PERATURAN DAERAH 

KOTA TANJUNGPINANG NOM OR 5 TAHUN 2012 TENTANG 
RESTRffiUSIJASA UMUM TERHADAP EFEKTIVITAS PENERIMAAN 

RETRIBUSI PELAY ANAN PARKIR D1 TEPI JALAN UMUM PADA 
DINAS PERHUBUNGAN KOTA TANJUNGPINANG 

Irwan Surya Wibawa 
irwan.swibawa@gmail.com 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap dan menganalisis 
pengaruh implementasi kebijakan Peraturan Daerah Kota Tanjungpinang Nomor 
5 Tahun 2012 Tentang Restribusi Jasa Umum Terhadap Efektivitas Penerimaan 
Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umum Pada Dinas Perhubungan Kota 
Tanjungpinang. Masalah dalam penelitian ini apakah ada pengamh Implementasi 
Kebijakan Peraturan Daerah Kota Tanjungpinang Nomor 5 Tahun 2012 Tentang 
Restribusi Jasa Umum Terhadap Efektivitas Penerimaan Retribusi Pelayanan 
Parkir Di Tepi Jalan Umwn Pada Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang?. Teori 
yang digunakan Wltuk implementasi kebijakan publik adalah teori Edward III 
yang didalamnya menyangkut komunikasi, disposisi, struktur birokrasi dan 
sumberdaya sedangkan Efektivitas Penerimaan Retribusi Parkir menggunakan 
teori Sidik dan Soewondo. Mengacu kepada teori Edward III maka hipotesis 
penelitian ini dirumusk.an sebagai berikut : Terdapat pengamh positif antara 
implementasi kebijakan Peraturan Daerah Kota Tanjungpinang Nomor 5 Tahun 
2012 Tentang Restribusi Jasa Umum Terhadap Efektivitas Penerimaan Retribusi 
Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umum Pada Dinas Perhubungan Kota 
Tanjungpinang. Untuk menguji hipotesis itu, metode penelitian yang d.igunakan 
adalah metode survey dengan mengambil sensus. Kemudian, data ditabulasi dan 
dianalisis menggunakan analisis jalur dengan alat bantu komputasi SPSS versi 
19.0 for Windows. 

lmplementasi Pernturan Daerah Nomor 5 Tahun 2012 yang dijabarl<an 
kedalam dimensi komunikasi, d.isposisi, birokrasi dan sumberdaya berpengaruh 
terhadap efektivitas penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umum 
Pada Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang. Artinya, Implementasi Peraturan 
Daerah Nomor 5 Tahun 2012 yang dilaksanakan dalam penerimaan Retribusi 
Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umum Pada Dinas Perhubungan Kota 
Tanjungpinang selama ini dapat mewujudkan efektifitas penerimaan retribusi 
parkir. 

Selanjutnya,jika dikaitkan dengan basil perhitungan nilai R2 determinasi 
basil analisis regresi di atas maka d.iperoleh angka koefisien detenninasi Rsquare 
sebesar 0,444 artinya 44.4 % artinya bahwa implementasi Peraturan Daerah 
Nomor 5 Tahun 2012 dengan dimensi komunikasi, disposisi, birokrasi dan 
sumberdaya dapat menerangkan atau menjelaskan efektivitas penerimaan 
Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umum Pada Dinas Perhubungan Kota 
Tanjungpinang sebesar 44.4%. Sedangkan sisanya sebesar 55.6% dijelaskan oleh 
variabel residualnya a tau varia bel lain yang tidak diteliti (epsilon) dalam 
penelitian ini, misalnya insentif, kepemimpinan, pengawasan dan lain~ lain. 

Kata kunci : implementasi kebijakan dan efektivitas penerimaan retribusi. 
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ABSTRACT 
INFLUENCE OF IMPLEMENTATION OF REGIONAL REGULATION 

POLICIES TANJUNGPINANG CITY NUMBER 5 OF 2012 
CONCERNING RESTRIBUTION OF PUBLIC SERVICES ON THE 

EFFECTIVENESS OF ACCEPTANCE OF PARKING SERVICES IN THE 
ROAD OF PUBLIC STREET IN TRANSPORTATION SERVICE OF 

TANJUNGPINANG CITY 
Irwan Smya Wibawa 

irwan.swibawa@gmail.com 

The purpose of this study was to uncover and analyze the effect of the 
implementation of Tanjungpinang City Regulation No. 5 of 2012 concerning 
Public Service Restitution on the Effectiveness of Receiving Public Road Parking 
Service Levies at the Transportation Office of Tanjungpinang City. The problem 
in this study is whether there is an effect ofTanjungpinang City Local Regulation 
Policy Number 5 of 2012 concerning Public Service Restitution on the 
Effectiveness of Public Road Parking Service Levy Revenue at the Tanjungpinang 
City Transportation Service ?. The theory used for the implementation of public 
policy is the theory of Edward III which includes commwtication, disposition, 
bureaucratic structure and resources while the Effectiveness of Parking 
Retribution Receipts uses Sidik and Soewondo theory. Referring to the theory of 
Edward III, this research hypothesis is fonnulated as follows: There is a positive 
influence between the implementation ofTanjungpinang City Regulation No.5 of 
2012 concerning Public Service Restitution on the Effectiveness of Public Road 
Parking Service Levy in the Tanjungpinang City Transportation Agency. To test 
the hypothesis, the research method used is a survey method by taking a census. 
Then, the data is tabulated and analyzed using path analysis with SPSS 
computation tool version 19.0 for Windows. 

Implementation of Regional Regulation Number 5 of 2012 which is 
translated into the dimensions of communication, disposition, bureaucracy and 
resomces influences the effectiveness of receipt of Public Road Parking Service 
Levies at the Department of Transportation of Tanjungpinang City. That is, the 
Implementation of Regional Regulation Number 5 of2012 which is implemented 
in the receipt of Public Road Parking Service Levies at the Transportation Service 
of Tanjungpinang City has been able to realize the effectiveness of receiving 
parking fees. 

Furthermore, if it is associated with the results of the calculation of the R2 
value of the detennination of the regression analysis above, it is obtained the 
R.square detennination coefficient number of 0.444 meaning 44.4% means that 
the implementation of Regional Regulation Number 5 of 2012 with the 
dimensions of communication, disposition, bureaucracy and resources can explain 
or explain the effectiveness of the receipt of Public Road Parking Service Levies 
at the Tanjungpinang City Transportation Agency is 44.4%. While the remaining 
55.6% is explained by the residual variables or other variables not examined 
(epsilon) in this study, for example incentives, leadership, supervision and others. 

Keywords: policy implementation and effectiveness of receipt of retribution. 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Objek Penelitian 

Kota Tanjungpinang adalab sebuah kota di ujung selatan Pulau 

Bintan.dan beijarak sckitar 1,5 jam perjalanan kapallaut dari Singapura dan 3 

jam dari Johor-Malaysia.Kota yang sarat akan sejarah, budaya dan adat 

istiadat Melayu. Kondisi Geografisnya yang terdiri dari beberapa pulau 

merupakan keistimewaan tersendiri bagi Kota Tanjungpinang. Salah satu 

pulau yang sarat dengan sejarah adalah Pulau Penyengat, Pulau ini tidak 

terlalu besar, hanya 3.5 Km2 akan tetapi di Pulau ini terdapat banyak 

peninggalan berupa potensi eagar budaya dengan wujud bangunan-bangunan 

arsitektural, makam, dan Situs. Disisi lain Pulau Penyengat adalah tempat 

kelahiran Pahlawan Nasional Babasa Raja Ali Haji yang terkenal dengan 

Gurindam 12-nya ini terletak pada lokasi yang sangat startegis yaitu berada di 

sebelah barat Kota Tanjungpinang. 

Konon suatu ketika para pelaut yang sedang mengambil air tawar 

tersebut diserang oleh sejenis lebah yang disebut Penyengat. Akibat scrangan 

lebah tersebut, jatuh korban jiwa dari pelaut. Sejak saat itulah pulau ini 

dinamakan Penyengat Indera Sakti dan selanjutnya lebih dikenal dengan Pulau 

Penyengat sampai sekarang. Karena letaknya yang cukup strategis bagi 

pertahanan, Pulau Penyengat dijadikan Pusat Kubu pertahanan Kerajaan Riau 

oleh Raja Haji yang Dipertuan Muda Riau IV (termasyhur dengan gelar Raja 

HaJi Syahid Fisabilillah/Marhum Teluk Ketapang) ketika melawan Bclanda 
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pada tahun I 782-I 784. Kola Tanjungpinang berada di Pulau Bintan yang 

bersebelahan dengan : 

- Sebelah ulara : Kecamatan Bintan Ulara Kabupaten Binlan. 

- Sebelah Selatan : Kecamatan Binlan Timur Kabupaten Bintan. 

- Sebelah Barat : Kecamalan Galang Kola Balam. 

- Sebelah Timur : Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan. 

Wilayah Kola Tanjungpinang mencapai 239,50 KM2 dengan keadaan 

geologis sebagian berbukit-bukit dan Iembah yang landai sampai tepi laut. 

Sedangkan visi dan misi kola Tanjungpinang adalah "Terwujudnya Kola 

Tanjungpinang sebagai Pusat Perdagangan dan Jasa Industri Pariwisata serta 

Pusat Budaya Melayu dalam Lingkungan Masyarakat yang Agamis Sejahtera 

Lahir dan Bathin pada lahun 2020." Sedangkan Misi, I. Mengembangkan dan 

meningkatkan mutu sumber daya manusia agar mampu menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 2. Memberdayakan masyarakat dan seluruh 

kekuatan ekonomi kota, untuk mengembangkan potensi ekonomi daerah yang 

berbasis kerakyatan, dengan bertumpu pacta mekanisme pasar yang adil, 

efektifitas pengelolaan sumber daya alam dan sumber daya manusia yang 

produktif, mandiri, maJ~ berdaya samg dan berkelanjutan. 3. 

Mengembangkan lata nilai kebudayaan Meiayu dan kaedah-kaedah 

keagamaan dalam rangka menjadikan Kola Tanjungpinang sebagai pusat 

kebudayaan Melayu dan pengembangan Pariwisata di kawasan Riau 

Kepulauan. 4. Mengembangkan prasarana, sarana dan utilitas kota dalam 

rangka pengembangan wilayah, pengembangan kegiatan ekonomi, sosial, 

budaya, dan kawasan tertinggal, yang bcrtumpu pacta agribisnis dan 
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agroindustri yang berwawasan lingkungan. 5. Menjalin dan mengembangkan 

hubungan ketjasama di dalam maupun dengan luar negeri untuk 

memperlancar akses komunikasi dan transfonnasi guna mengefektifkan 

pengelolaan sumber daya alam, peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

serta peningkatan serta pengembangan potensi di bidang ekonomi, sosial, dan 

budaya Melayu. 6. Memelihara dan memantapkan slabilitas politik, ekonomi, 

sosial, budaya, keamanan, ketertiban, dan ketentraman masyarakat melalui 

upaya penegakan hukum secara konsisten dan transparan, serta pengembangan 

kehidupan masyarakat kola yang agamis dan harmonis dan menjunjung tinggi 

nilai-nilai budaya melayu yang toleran dan terbuka. 7. Meningkatkan kualitas 

serta kuantitas guru pemerintahan kota untuk meningkatkan kapasitas 

pemerintahan kola agar lebih efektif, handal, dan profesional dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat, sehingga mampu mengelola dan 

mengembangkan sumber daya secara berdaya grma dan berhasil guna bagi 

kemajuan, peningkatan kesejaliteraan, dan kemaktnuran masyarakat serta 

pengembangan kola. 

Sedangkan tempat objek penelitian adalali di lingkungan Dinas 

Perhubungan Kota Tanjungpinang. Lembaga ini diatur dalarn Peraturan 

Daerali Kola Tanjungpinang Nomor : ll Tahun 2016 Tentang Pembentukan 

Organisasi dan Tala Ketja Dinas Daerali pada BAB N disebut salah satu 

Organisasi Dinas Daerah yaitu Dinas Perhubungan sebagai unsur pelaksana 

pemerinlah daerah. 

Adapun Kedudukan, Tugas dan Fungsinya pada Pasal 3 disebut (l) 

Dinas Daerah adalah WlSUr pelaksana Pemerintah Daerah dipimpin oleh 
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seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Walikota melalui Sekretaris Daerah. (2) Dinas mempunyai tugas 

menyelenggarakan sebagian wewenang Daerah. Pada pasal 4 disebut 

fungsinya adalah Dalam melaksanakan tugasnya Dinas Daerah 

menyelenggarakan fungsi: a. Perumusan kebijakan teknis sesuai dengan 

lingkup tugasnya. b. Pemberian perizinan dan pclaksanaan umum. 

B. HasH Penelitian 

Adapunjumlah kendaraan bermotor di kota Tanjungpinang tahun 2016 

adalah sebagai berikut sepeda motor dan sejenisnya sebanyak 63.803 unit, 

sedan dan sejenisnya sebanyak 1.344 unit, Jeep dan sejenisnya sebanyak 1.478 

unit, bus/microbus dan sejenisnya scbanyak 11.003 unit, truk dan sejenisnya 

sebanyak 2.465 unit, dan pickup sebanyak 1.528 unit (sumber: Samsat Kola 

Tanjungpinang). 

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan gambaran umum objek penelitian di atas maka akan 

dilanjutkan kepada penyajian karakteristik responden yang mencakup 

kepada (a). Umur responden (b). Jenis kelamin responden, (c). Tingkat 

pendidikan responden dan (d) Masa kerja responden. Jika diamati hasil 

pengumpulan data mengenai umur responden ditemui variasi seperti pada 

tabel berikut : 
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Tabel4.1. 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur Petugas Parkir 

Kota Tanjune;pinan2 
No. Kelompok Umur Jumlah (f) Persentase (%) 

I. 26- 37tahun 67 68 

2. 38-49 tahun 27 27 

3. 50-60 tahun 4 8 
···--"-

Jumlah 98 100 
.. 

Sumber . Hastl Pengolahan Data Penehttan 2017 

Berdasarkan tabel 4. I. karakteristik responden menurut umur 

petugas parkir dapat diketahui bahwa mayoritas responden berusia 26-37 

tahun yaitu sebanyak 67 orang (68%) dan minoritas berusia 50-60 tahun 

yaitu sebanyak 4 orang (8%). Jika dicermati usia potensial petugas parkir 

untuk dikembangkan pada masa yang akan datang sebanyak 67 orang 

sebagai usia produktif menjadi pelayanjuru parkir di kola Tanjungpinang. 

Selanjutnya, data mengenai jenis kelamin responden dapat 

disajikan pata tabel4.2. dibawah ini. 

Tabel4.2. 
Distribus1 Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamm 

No. Jenis Kelamin Jumlah (f) Persentase (%) 
I. Pria 91 93 
2. Wanita 7 7 

Jumlah 98 100 .. 
Sumber : Has !I Pengolahan Data Penehttan 2017 

Berdasarkan tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin dapat diketahui bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-

laki yaitu 91 orang (93%) dan minoritas berjenis wanita sebanyak 7 orang 

(7%). Sedangkan tingkat pendidikan responden dapat disajikan pada tabe1 

berikut: 
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Tabel4.3. 
D' t 'b . F k IS n USI re uenst espon en r ~~·~ ·-;-~ ~~g t en 1 1 an 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (f) Persentase (%) 
'R d Be d ka T' ka p d'd'k 

--
L SD 45 46 
2. SMP 21 21 
3. SLTA 30 30 
4. Diploma 2 I 

·-
Jumlah 98 100 

-. Sumber: Hasil Pengolahan Data Penehtmn 2017 

Berdasarkan tabel 4.3 karakteristik karak:teristik responden 

berdasarkan tingkat pendidikan dapat diketahui bahwa mayoritas 

responden memiliki tingkat pendidikan SD sebanyak 45 (46%). Sedangkan 

masa kerja responden ditemui variasi seperti pada tabel berikut : 

Tabel4.4 . 
D' 'b 'F IStn USI . R d d rekuensi espon en Ber asarkan sa erJa 

No. MasaKerja Jumlab (f) Persentase (%) 

L 1-5 tahun 85 87 

2. 6-10 tahun 13 13 
-

Jumlah 98 100 

Somber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2017 

Berdasarkan label 4.4 karakleristik responden berdasarkan masa 

kerja dapat diketahui bahwa mayoritas responden memiliki masa kerja 

selarna 1-5 tahun yaitu sebanyak 85 orang (87%). 

Selanjutnya, peneliti akan membahas basil analisis penelitian 

dimulai dari hasil analisis kuesioner untuk: variabel implementasi 

kebijakan retribusi parkir dengan efektivitas retribusi parkir yang ak:an 

diuraikan pada uraian berikut ini. 

2. Basil Analisis Validitas Variabel Implementasi Kebijakan 
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lnstrumen variabel implementasi kebijakan retribusi parkir terdiri 

dari 16 pertanyaan yang disusun berdasarkan teori implementasi kebijakan 

yang ditetapkan dalarn Bab !II. Adapun basil perhitungan uji validitas 

seperti yang disajikan pacta label berikut: 

Tabel 4.5 
Basil Uji Validitas Variabel Implementasi 

Kebiiakan Retribusi Parkir(X) 
Variabel Dimensi · Item Korelasi R Kesimpulan 

Pernyataan label 
Implementasi Komunikasi I 0.716 0,374 Valid 

2 0.483 0,374 Valid 
3 0.839 0,374 Valid 
4 0.841 0,374 Valid 

Disposisi 5 0.807 0,374 Valid 
6 0.759 0_,374 Valid 

--- -- ---------
Valid--7 0.698 0,374 

8 0.739 0,374 Valid 
Birokrasi 9 0.789 0,374 Valid 

10 0.759 0,374 Valid 
II 0.807 0,374 Valid 
12 0.733 0,374 Valid 

Sumberdaya 13 0.607 0,374 Valid 
14 0.807 0,374 Valid 
15 0.739 0,374 Valid 
16 0.807 0,374 Valid 

.. 
Sumber : Has !I Pengolahan Data Peneh!Jan 2017 

Berdasarkan Tabel 4.5. di atas menunjukkan bahwa item 

pemyataan yang digunakan dalam instrumen variabel implementasi 

kebijakan retribusi parkir dapat dikatakan valid, sebab ke-16 pertanyaan. 

Sebab menurnt Barker, eta!. (2002:70) mengatakan apabila nilai skor 

yang diperoleh di atas 0,5 sebagai nilai batas suatu instrumen penelitian 

maka instrumen tersebut dikatakan memiliki validitas (kehandalan) atau 

layak digunakan sebagai instrurnen penelitian. Ini berarti bahwa setiap 

item pemyataan ini dapat digunakan untuk mengukur implementasi 
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kebijakan retribusi parkir di kota Tanjungpinang dikatakan memiliki 

kehandalan (valid). 

3. Hasil Analisis Validitas Variabel Efektivitas Penerimaan Retribusi 

Parkir 

Instrumen untuk variabel menguk:ur uji validitas efektivitas 

retribusi parkir terdiri dari 7 pertanyaan. Hasil perhitungan menunjukkan 

seperti yang disaj ikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 
Hasil Uii Validitas Varia bel Efektivitas Retribusi Parkir (Y) 

Dimensi Item Korelasi R label Kesimpulan 
Pernyataan 

Efektivitas I 0.764 0.374 Valid 
Retribusi 

2 0.506 0.374 Valid 
3 0.724 0.374 Valid 
4 0.765 0.374 Valid 
5 0.802 0.374 Valid 
6 0.536 0.374 Valid 
7 0.400 0.374 Valid .. 

Sumber: HaS!l Pengo laban Data Penehuan 2017 

Berdasarkan Tabel 4.6. di atas menunjukkan bahwa item 

pemyataan yang digunakan dalam instrumen variabel efektivitas retribusi 

Parkir dikota Tanjungpinang dapat dikatakan valid atau memiliki 

kedandalan. Ini berarti bahwa item-item pemyataan ini dapat digunakan 

untuk mengukur efektivitas kualitas retribusi parkir Kota Tanjungpinang 

pada dimensi target dan realisasi dapat diukur. 

4. Basil Analisis Pengujian Reliabilitas Implementasi Kebijakan 

Retribusi Parkir (X) dan efektifitas retribusi parkir 

Hasil pengujian reliabilitas untuk variabel implementasi kebijakan 

retribusi parkir dengan menggunakan metode belah dua split-half dengan 
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basil yang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel4.7. 
Basil Uji Reliabilitas Variabcllmplementasi 

Kebijakan dan Retribusi Parkir (X) 
Koefisien 

No Dimensi Keterangan 
Reliabilitas 

I Implementasi 0,956 Reliabel 

Kebijakan 

2 Restribusi Parkir 0,853--- Reliabel 
.. 

Sumber : Hastl Pengolahan Data Penehtlan 2017 

Berdasarkan Tabel 4.7. di atas menunjukkan bahwa item 

pemyataan yang digunakan dalam instrumen variabel implementasi 

kebijakan retribusi parkir dan efektivitas rctribusi parkir dapat dikatakan 

reliabel. Dasar penentuan uji reliabilitas kuesioner penelitian ini mengacu 

kepada kriteria yang ditetapkan Barker, et. al. (2002:70) yang mengatakan 

apabila nilai skor yang diperoleh di alas 0,6 sebagai nilai batas suatu 

instrumen penelitian maka instrument penelitian itu reliable (dapat 

diterima /cukup baik ). 

Dengan adanya uji validitas dan reliabilitas maka diperoleh 

infonnasi bahwa jawaban responden terhadap kuesioner impelementasi 

kebijakan pubhk dan efektivitas retribusi parkir mernperlihatkan 

kekonsistenan, sehingga basil perolehan skor jawaban kuesioner dapat 

dipergunakan dan dianalisis lebih lanjut. 

Dengan adanya uji reliabilitas ini maka diperoleh informasi bahwa 

jawaban responden terhadap kuesioner rnemperlihatkan kekonsistenan, 

sehingga hasil perolehan skor jawaban kuesioner dapat dipergunakan dan 

dianalisis lebih lanjut. 

43500.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



70 

S. Analisis DeskriptifVariabel Penelitian. 

Kedudukan analisis deskriptif dari data penelitian ini adalah 

memberikan gambaran secara deskripsi tentang variabel-variabel 

penelitian. Frekuensi tanggapan 98 responden petugas parkir di Kota 

Tanjungpinang terhadap variahel efektivitas pengumpulan dana parkir di 

kota Tanjungpinang setelah dikoleksi dan diolah disajikan pada Tahel­

Tabel Frekwensi untuk implementasi kebijakan retribusi parkir dan 

efisiensi pengutipan parkir. 

Penelitian ini mengumpulkan data dengan kuesioner yang 

menggunakan skala Likert inteval 1 s.d 4. Untuk pertanyaan yang 

menduk:Wlg, pemaknaan untuk Sangat Baik dengan bobot 4, Baik dengan 

bobot 3, Kurang Baik bobot 2, Tidak Baik bobot I. Analisis deskriptif 

yang digunakan adalah analisis frekuensi tanggapan responden terhadap 

variahel penelitian dengan batasan seperti berikut :F4 ~ banyaknya 

responden yang merespon Sangat Baik, F3 ~ Baik, Kurang Baik F2 dan 

Tidak Baik ~ F4 yaitu banyaknya responden yang memiliki jawaban Tidak 

Baik. Skor tanggapan responden terhadap suatu item pemyataan = 4x F4 

+ 3 x F3 + 2 x F2 + 1 x Fl. .Kriteria tanggapan responden ditentukan 

sebagai atas dasar jumlah responden sebanyak 98 orang. Karena itu, skor 

minimum bila responden memilih angka 1 yang berarti skor tanggapan 

satu pemyataan = 98 x 1 = 98 dan skor maksimumnya bila responden 

memilih angka 4 yang berarti skomya adalah 98 x 4 ~ 392. Sedangkan 

rentang interval didapat dari basil skor maksimum dikurangi skor 

minimum kemudian dibagi 4, sehingga diperoleh nilai range/rentang = 
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(392 - 98)/4 ~ 73.5 dengan demikian diperoleh !criteria tanggapan 

responden terhadap suatu pemyataan tentang variabel penelitian seperti 

pada Tabel4.8 berikut: 

Tabel4.8. 
Kr. 1ter•a aneeapan espon en T R d 

No Kriteria Arti Tanggapan Responden 
I 98 - 171.5 Tidak Baik --
2 172 - 245.5 - KurangBaik 
3 246 - 319.5 Setuju!Baik 
4 320 - 392 Sangat Setuju/Sangat Baik .. 

Sum her . Dtolah Peneht1 2017 

Berdasarkan kriteria tabel4.8 di atas kemudian dilanjutkan dengan 

perhitungan tabel frekwensi atas tanggapan responden terhadap variabel 

implementasi kebijakan maka dapat disajikan pada tabel berikut: 

Tabel4.9. 
Frekuensi Tanggapan Responden terhadap Implementasi Kebijakan 

Retribusi Parkir 

No Tan21l a pan responden Skor Keterangan 
Item Fl F2 F3 F4 N 

I - 2 12 84 98 376 Sangatbaik 

2 - I 21 76 98 369 Sangat baik 

3 - 3 15 80 98 371 Sangat baik 

4 - I 25 72 98 365 Sangat baik 

5 - 4 34 60 98 350 Sangat baik 

6 - 3 36 59 98 350 Sangat baik 

7 - 3 18 77 98 368 Sangatbaik 

8 - 2 31 65 98 357 Sangat baik 

9 - - 35 63 98 357 Sangat baik 

10 - 2 27 69 98 361 Sangat baik 

II - - 36 62 98 356 Sangat baik 

12 - I 17 80 98 373 Sangat baik 

13 - I 29 68 98 361 Sangat baik 

14 - 3 33 62 98 353 Sangat baik 

15 - 4 23 71 98 361 Sangat baik 

16 - 2 34 62 98 354 Sangat baik 
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No Tanggapan responden Skor Keterangan 
Item .'1 F2 F3 F4 N 

Jumlah - 32 426 1110 1568 5782 
5782/16 
361.375 Sangat Baik .. 

Sumber: data penehtran drolah 2017 

Pada Tabel 4.9 tampak bahwa rata-rata responden cenderung 

mengatakan bahwa implementasi kebijakan retribusi parkir di kota 

Tanjungpinang tergolong sangat baik, karena skor rata-rata tanggapan 

responden terhadap variabel implementasi kebijakan memiliki skor 

361.375 masuk dalam kriteria sangat baik. 

Apabila dianalisis untuk masing-masing indikator, untuk indikator 

komunikasi, transmisi (media) yang digunakan da1am pe1aksanaan 

Peraturan Daemh Nomor 5 Tahun 2012 tentang Retribusi Jasa 

Umum.Dalam Retribusi jasa umum di dalamnya terdapat retribusi parkir di 

tepi jalan memiliki nilai yang paling tinggi sehingga bisa disimpulkan 

bahwa pemi1ik kendaraan yang parkir di tepi jalan mudah memahami 

transmisi (media) tentang retribusi parkir dijalan raya, sedangkan yang 

memiliki nilai terendah yaitu mengenai bahasa yang disampaikan oleh 

petugas parkir kepada pemihk kendaraan bennotor, hal ini harus 

mendapatkan perhatian dari pemerintah daerah, perlu diadakan semacam 

pe1atihan terutama mengenai bahasa baku yang digunakan o1eh petugas 

parkir kepada pemilik kendaraan bennotor. 

Untuk indikator sumber daya, yang paling tinggi yaitu mengenai 

kewenangan yang dimi1iki pe1aksana petugas parkir dalam bekelja, 

petugas parkir sudah melaksanakan kewenangannya dengan baik, 
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sedangkan yang paling rendah yaitu keternediaan petugas pelaksana parkir 

dan kompetensi yang dimiliki petugas parkir pelaksana dilapangan, hal ini 

harus mendapatkan perhatian dari pemerintah daerah. 

Untuk indikator disposisi, paling tinggi yaitu pelaksanaan 

pekeijaan sebagai petugas parkir sudah sesuai dengan harapan para 

pemarkir kendaraan scdangkan yang terendah yaitu insentif yang diberikan 

kepada pelaksana petugas parkir, terkadang berdasarkan pantauan 

dilapangan, tidak sedikit para petugas parkir apabila tidak ada kembalian 

uang parkir, maka orang-orang yang sudah memarkirkan lebih harus 

mengikhlaskan kembaliannya tersebut, walaupun sebenemya mereka 

berharap kembaliannya dikembalikan, sebelum melakukan petugas parkir, 

sebaiknya para petugas parkir mempersiapkan uang recehan untuk 

kembalian khususnya apabila ada yang sudah memarkirkan mobil tidak 

bisa membayar dengan uang pas. 

Untuk indikator struktur birokrasi, para pemilik kendaraan yang 

memarkirkan kendaraannya, beranggapa babwa kejelasan standardan 

prosedur pengutipan parkir dan uraian tugas (tupoksi) pelaksana parkir 

sudah sesuai dengan kompetensi yang dimiliki sudah sangat baik dalarn 

pelaksanaan dilapangan sedangkan koordinasi antar sesame petugas parkir 

dilapangan dalarn bekeija hams mendapatkan perhatian lagi. Secara urnurn 

pelaksanaan implementasi peraturan daerab tentang perpakiran sudah 

sangat baik. Namun walaupun demikian, kewenangan dan tanggungjawab 

pelaksana dalarn melaksanakan tanggungjawabnya masing-masing oleh 

para juru park.ir tergolong sangat baik namun tidak serta merta diimbangi 
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dengan pencapatan target penenmaan retribusi parkir. Jika 

diinterpretasikan dengan fenomena yang terjadi dilapangan bahwa 

imp}ementasi kebijakan retribusi parkir tergolong kurang baik dalam 

implementasinya sehingga implikasinya efektivitas penerimaan retribusi 

parkir menjadi rendah, bahkan pada tahun 2013 hanya tercapai 85,47 % 

dari target Rp.450.000.000,- hanya terealisasi sebesar Rp.384.625.000, 

pada tahun 2014 hanya tercapai 67,80 % dari target Rp.600.000.000,-

hanya terealisasi sebesar Rp.406.809.000,-, pada tahun 2015 hanya 

tercapai 58,26 % dari target Rp.750.000.000,- hanya terealisasi sebesar 

Rp.436.952.900,-, pada tahun 2016 hanya tercapai 70,76 % dari target 

Rp.l.350.000.000,- hanya terealisasi sebesar Rp.955.267.500,- lni 

mencenninkan implementasi kebijakan Peraturan Daerah Kota 

Tanjungpinang Nomor 5 Tahun 2012 Tentang Restribusi Jasa Umum 

Terhadap Efektivitas Penerirnaan Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan 

Umum Pada Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang. 

Selanjutnya. analisis frekuensi tanggapan responden terhadap 

variabel efektivitas retribusi parkir dapat disajikan pada tabel4.10 dibawah 

1m: 

Tabel4.10. 

Frekuensi Tanggapan Responden terhadap Efektivitas Retribusi Parkir 

No T&D223pan responden 
Skor Keterangan 

Item Fl F2 F3 F4 N 

I - 2 29 67 98 359 SangatBaik 

2 - I 36 61 98 354 Sangat Baik 

3 - 3 23 72 98 359 Sangat Baik 

4 - 2 34 62 98 354 SangatBaik 
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No Tanei!BP&D respondeD 
Skor Keterangan 

Item Fl F2 F3 F4 N -
5 - 4 18 76 98 366 Sangat Baik 

6 -- I 30 67 98 360 SangatBaik 

7 - - 22 76 98 370 Sangat Baik 

2522/7 
Jumlah 436 212 38 686 ~360.2857 Sangat Baik 

--
Sumber . Data D10lah 2017 

Pada Tabel 4.10. tampak bahwa rata-rata responden cenderung 

menanggap1 efektivitas pengumpulan retribusi parkir di kola 

Tanjungpinang tergolong kurang baik dengan skor 360.2857. Artinya 

bahwa efisiensi retribusi parkir di Kota Tanjungpinang termasuk kategori 

sangat baik. Berdasarkan sub indikator efisiensi, yang memiliki skor 

tertinggi yaitu mengenai perlu tidak nya kesepakatan terhadap target yang 

hendak dicapai sebelum pekeljaan pengutipan retribusi dilakukan, 

responden berpendapat bahwa kesepakatan ini sangat diperlukan, agar 

target retribusi parkir bisa tercapai sesuai target yang sudah ditetapka~ 

sedangkan sub indikator yang memiliki nilai terendah yaitu beranggapan 

bahwa faktor pengbambat perolehan retribusi parkir dilapangan dan 

kesepakatan kejelasan target retribusi parkir, ini lah sebagai sebab bahwa 

target retribusi parkir di Kota Tanjungpinang belum tercapai. 

6. Analisis Regresi untuk mengetahui pengaruh implementasi perda 

terhadap efektifitas retribusi parkir 

Sebelum peneliti melak:ukan analisis pengujian hipotesis dengan 

menggunakan regressi ganda, terlebih dahulu peneliti melakukan uji 

asumsi klasik. Sebab aturan main menggunakan regressi ganda apabila 
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data yang diperoleh diasumsikan memenuhi (I). normalitas, (2). 

heteroskedastisitas, (3 ). multikolinearitas ( 4 ). Autokorelasi. 

Uji aswnsi klasik ini bertujuan untuk menguji kebenaran model 

regresi tinier berganda yang digunakan sipeneliti dalam pengujian 

hipotesis yaitu Pengaruh Implementasi Kebijakan Peraturan Daerah Kota 

Tanjungpinang Nomor 5 Tahun 2012 Tentang Restribusi Jasa Umum 

Terhadap Efektivitas Penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan 

Umum Pada Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang. Untuk dapat 

menggunakan regresi berganda, maka data yang digunakan hams 

memenuhi persyaratan asumsi klasik yang terdiri dari normalitas, 

heteroskedastisitas, multikolinearitas dan autokorelasi. Asumsi-asumsi 

tersebut akan diuraikan lebih lanjut. 

a. Uji Normalitas 

Uji norrnalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regrest, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi 

normal. Jika asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak 

valid atau bias terutama untuk populasi kecil dengan sampel 98 orang 

juru parkir tepi jalan. Uji normalitas dapat dilak:ukan melalui dua 

pendekatan yaitu melalui One-Sample Kolmogorov-SmirnovTest, 

adapun basil uji norrnalitas dapat dilihat pada Tabel4.11. 

Adapun basil uji normalitas dapat dilihat pada lampiran data 

print out berikut ini: 

Tabel4.11. One-sample Kolmogorov.Smimov Test 
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Normal Parameters•·b Mean .0678 

Std. Deviation 2.66469964 

Most Extreme Differences Absolute .630 

Positive .769 

Negative -.638 

Test Statistic .636 

.576c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Corredion. 

Sumber: Hasil Pengolaban Data 2017 

Berdasarkan basil Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.576 ini 

mencenninkan bahwa nilai signifikansi 0.576 lebih besar dari 0.05 

sehingga dapat disimpulkan babwa data yang diuji dalarn penelitian ini 

berdistribusi normal. Adapun pendekatan grafik (histogram danNormal 

P-P Plot dan grafik histogram) sebagaimana disajikan pada data print 

out berikut ini. 

NorTnal P~ Plot of Regression standardized Residual 

Dependent Variable: Efektlfitas Rebibusl Parklr 

" 

0.0 

0 .• 

~ 
.-;P. 

" A 
<'/} 

00 
0.0 0., o.• 0.0 0.0 

Obs•rved Cum Prob 

Gambar4.1 
Normal P-P Plot of Regression 

•. o 

43500.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



-• < • , 
~ • " ~ 

78 

Gambar 4.1 menunjukkan nilai-nilai sebaran error yang berupa 

dot terletak di sekitar garis lurus dan tidak terpencar jauh dari garis 

lurus, dengan demikian maka disimpulkan bahwa persyaratan asumsi 

normalitas terpenuhi, artinya uji regressi ganda tentang variabel 

implementasi kebijakan Peraturan Daerah Kota Tanjungpinang Nomor 

5 Tahun 2012 Tentang Restribusi Jasa Umum Terhadap Efektivitas 

Penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umum Pada 

Dinas Perhubungan Kola Tanjungpinang layak digunakan dalam 

penelitian ini. Selanjutnya, hila dilihat dari data dari distribusi 

sebagaimana disajikan pada Gambar 4.2. 

~ 

~ 

" 

Histogram 

Dependent Variable· Efektffitas Retrlbusl Parklr 

-

.. ·. 
.· 

/' ~ 
~_~ 1\ 

I~ 

n ~ ~ 
' 

Gambar4.2 
Histogram Uji Normalitas Data Variabcl Y 

Sumber: Data Primer 2017 

- ..... 215E-15 
Sl<I.Dev.•0.99S 

·-~ 

Histogram pada Gambar 4.2 menjelaskan bahwa data 

distribusi nilai residu (error) menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal yang diperlihatkan oleh garis lengkung berbentuk bel. Dengan 
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demikian pada gambar 4.1 dan 4.2 memberi kesimpulan bahwa residu 

dari model dianggap berdistribusi normal. Kedua gambar tersebut 

menunjukkan model regresi memenuhi asumsi nonnalitas dalam 

penelitian ini. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Dalam pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalarn model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Pada model yang baik 

tidak: teljadi heteroskedastisitas. Cara mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari model 

Scatterplot model tersebut. 

Jika model regresi tinier berganda terbebas dari asumsi klasik 

heteroskedastisitas dan layak digunakan dalam penelitian ini tetapi jika 

output Scatterplot menunjukkan penyebaran titik-titik data yang tidak 

berpola jelas, serta titik-titik yang menyebar. Gambar 4.3 menunjukkan 

bahwa model regresi bahwa residu yang ada mempunyai varians yang 

konstan dan regresi tidak terlihat residu meningkat atau menunm 

dengan pola tertentu. Grafik memberi makna bahwa tidak ada 

heterokedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada 

gambar scatterplot berikut ini: 
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Scatterplot 

Dependent Variable: Efektffitas Retribual Parek::"~~~~~~~ 

0 0 
0 0 

0 0 "' 0 0 • .. 
0 0 0 0 0 0 

0 0 0 00 0 .. 
0 0 • 0 0 0 00 0 

0 0 "' 0 0 
0 0 

0 
0 

0 0 

0 

0 

~• , 0 

Rea ... sslon Studentlzed Deleted (P.-.ss) Res-ldu<l!ll 

Gambar4.3 
Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Sum her : Data Primer 2017. 

c. Uji Multikolinearitas 

0 

• 
00 

00 

Uji rnultikolinearitas dalarn penelitian digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara satu variabel dependent 

dengan variabel independent bersifat tinier dalam model regresi. 

Persyaratan yang harus dipenuhi dalam uji multikolinearitas adalah 

apabila nilai VIF dibawah I 0 tidak tetjadi rnultikolinearitas dan 

sebalikoya jika nilai VIF rnelebihi angka 10, rnaka disirnpulkan telah 

teljadi multikolinearitas.Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada 

Tabel4.12. 

Tabel4.12 

HasH Uji Multikolinearitas 
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Collinearit Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 (Constant) 

lmplementasi Kebijakan 1.000 1.000 

Berdasarkan gambar pada Tabel 4.!2 diketahui nilai VIF 

irnplementasi kebijakan sama dengan I mak:a disimpulkan tidak terjadi 

multikolinieritas atau rnasih bisa ditoleransi. Dengan demikian dapat 

disimpulkan ada pengaruh antara satu variabel independent dengan 

dependent yaitu pengaruh Daerah Kota Tanjungpinang Nomor 5 

Tahun 2012 Tentang Restribusi Jasa Umum Terhadap Efektivitas 

Penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umum Pada 

Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang bersifat tinier dalam model 

regrest. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa asumsi 

multikolinearitas terpenuhi. 

d. Uji Autokorelasi 

Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dapat dilihat dari UJI 

Durbin-Watson standar untuk menentukan adanya atau tidaknya 

autokorelasi secara urn urn adalah: 

1) Angka DW ~ 2 berarti autokorelasi positif 

2) Angka DW < 1.5 berarti ada gejala autokorelasi 

3) Angka DW diantara 1.5- 2.5 berarti tidak ada autokorelasi 

4) Angka OW diatas > 2-4 berarti ada autokorelasi negatif 

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 4.17. 

Tabel4.13 

Uji Autokorelasi Variabel X terhadap Variabel Y 
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Model Durbin-Watson 

1 1.606 

Sumber : Data Dwlah 2017 

Tabel4.13 nilai Durbin Watson sebesar 1.806 atau berkisar 

antara 1.5 - 2.5. Pengukuran di alas berdasarkan variabel Y sebagai 

variabel dependentnya. Karena nilai DW (Durbin-Watson) berada 

diantara 1.5- 2.5 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak 

memperlihatkan adanya gejala otokorelasi. Dengan demikian 

berdasarkan keempat asumsi-asumsi statistik di atas maka alat uji 

regressi ganda yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi 

yang diharapkan. Karena itu pengujian hipotesis menggunakan regresi 

ganda dapat dilanjutkan pada uraian berikut. 

7. Uji Hipotesis 

Regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi pengaruh 

lebih dari satu variabel independen (be bas) berskala kuantitatif terhadap 

satu variabel dependen (tidak bebas). Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Implementasi Kebijakan terhadap Efektivitas 

Penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umum Pada Dinas 

Perhubungan Kota Tanjungpinang. 

Adapun persamaan regresi berganda yaitu Y =a + b1x1+ e . Lebih 

jelasnya, basil analisis regresi berganda dapat dilihat pada Tabel4.14. 

Tabel4.14 

HasH Analisis Regresi Linier Berganda 

Unstandanftzed Coefficients Collinearitv Statistics 

B I Std. Error t Slg. Tolerance I VIF 
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I -1341 
.445 

26151 
.050 

-0511 
8.850 

0091 
.000 10001 1.0001 

Tabel 4.14 persamaan regresi ganda yang diperoleh dari hasil 

perhitungan adalah: efektivitas penenmaan retribusi parkir Din as 

Perhubungan Kota Tanjungpinang (Y) ~ -0.134 + 0.445X persamaan 

regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Y = Konstanta =-0.134 ini menunjukkan nilai rata-rata Y apabila X 

bemilai nol. Artinya, apabila pimpinan Dinas Perhubungan Kota 

Tanjungpinang tidak mampu mengirnplementasikan Peraturan Daerah 

Nomor 5 Tahun 2012 tentang Retribusi Jasa Umum maka penerimaan 

retribusi parkir tepi jalan wnwn tidak akan efektif. Apabila Peraturan 

Daerah Nomor 5 Tahun 2012 tentang Retribusi Jasa Umum tidak 

diimplementasikan atau nilai X sama dengan nol, maka efektifitas 

menjadi negatif atau tidak efektif sehesar 0.134 point Dengan 

demikian jika dikaitkan dengan teori implementasi kebijakan publik 

yang di ciptakan Edward III dimana pada saat tidak 

mengimplementasikan perda maka penerimaan retribusi menjadi tidak 

efektif. Meski demikian yang menentukan efektivitas penerimaan 

retribusi parkir Tanjungpinang masih ada faktor lain yang masih tidak 

terdeteksi (elepsi/on) yang turut mempengaruhinya. Misalnya, 

pengawasan, kepemimpinan, insentif kepada petugas juru parkir dan 

lain-lain. 

2. Koefisien regresi X (implementasi Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 

2012 tentang Retribusi Jasa Umum) ~ 0.445, artinya, apabila 
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Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2012 tentang Retribusi Jasa Umum 

diimplementasikan maka dapat meningkatkan efektifitas penerimaan 

retribusi parkir di Tanjungpinang sebesar 0.445 point. 

Karena itu, jika ingin meningkatkan target parkir yang dicapai 

petugas parkir besamya target itu sebaiknya melalui pimpinan Dinas 

Perhubungan Kota Tanjungpinang harus mengimplementasikan Peraturan 

Daerah Nomor 5 Tahun 2012 tentang Retribusi Jasa Umum melalui 

berbagai dimensi implementasi yang ada yaitu mewujudkan komunikasi 

yang baik antara juru parkir dengan masyarakat yang memarkirkan 

kendaraannya, pemberian disposisi peketjaan yang sesuai, birokrasi yang 

baik serta sumber daya yang memenuhi kriteria yang memadai. 

8. Uji Koefisien Determinasi (R2
) 

Selanjutnya untuk mengetahui pengujian koefisien detenninasi atau 

R 2 adalah untuk mengetahui seberapa besar variasi implementasi 

Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2012 tentang Retnbusi Jasa Umum yang 

dijabarkan meJalui dimensi komunikasi, disposisi, birokrasi dan 

sumberdaya dapat menjelaskan efektivitas penerimaan retribusi Pelayanan 

Parkir Di Tepi Jalan Umum Pacta Dinas Perhubungan Kola Tanjungpinang 

dapat dihitung melalui perhitungan koefisien detenninasi atau R.square 

adjusted (R2
) dapat dilihat pacta !abel berikut ini. 

Tabei4.1S 
Uji Koefisien Determinasi (R2

) 

ModelS ' ummarv 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square SQuare Estimate Durbin-Watson 

1 .67rf' .449 .444 2.67854 1.806 
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Hasil perhitungan nilai R2 determinasi basil analisis regrest 

berganda di atas maka diperoleh angka koefisien determinasi R.square 

sebesar 0,444 artinya 44,4% artinya Implementasi Peraturan Daerah 

Nomor 5 Tahun 2012 yang dijabarkan melalui dimensi komunikasi, 

disposisi, birokrasi dan sumberdaya dapat menerangkan atau menjelaskan 

efektivitas penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Urnum 

Pada Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang sebesar 44.4%. Sedangkan 

sisanya sebesar 55.6% dijelaskan oleh variabel residualnya atau variabel 

lain yang tidak diteliti (epsilon) dalam penelitian ini, misalnya insentif, 

kepemimpinan, pengawasan dan lain-lain. 

Adanya pengaruh implementasi Peraturan Daerah Kota 

Tanjungpinang Nomor 5 Tabun 2012 Tentang Restribusi Jasa Umum 

Terhadap Efektivitas Penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan 

Umum Pada Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang tentu mencerminkan 

betapa baiknya regressi digunakan dalam penelitian ini, dan tentu keempat 

dimensi yang mernbangun implementasi itu tidak boleh diabaikan, bahkan 

harus dikelolab dengan baik. Sebab, kesuksesan sebuab kebijakn 

diterapkan sangat tergantung kepada komunikasi, disposisi, birokrasi dan 

sumberdaya. Selanjutnya, untuk melak.ukan pengujian hipotesis secara 

parsial atau satu persatu akan diuji pada uraian berikut. 

9. Uji Hipotesis Secara Parsial {Uji t) 
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Sebagaimana disajikan pada Bah II terdabulu babwa hipotesis yang 

di ajuk:an dalam penelitian ini ada satu hipotesis, dengan 

Hipotesis Nol: 

Tidak ada Pengaruh implementasi Peraturan Daenah Nomor 5 Tahun 2012 

(X) terhadap Efektivitas Penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi 

Jalao Umum Pacta Dioas Perhubungan Kola Tanjungpinang (Y). 

Hipotesis Alternatif: 

Ada Pengaruh implementasi Peraturan Daerab Nomor 5 Tabun 2012 (X) 

terhadap Efektivitas Penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan 

Umum Pada Dinas Perhubungan Kola Tanjungpinang (Y). 

Untuk mengetahui apakab ada pengarub implementasi Peraturan Daenah 

Nomor 5 Tahun 2012 terhadap efektivitas penerirnaan retribusi pelayanan 

parkir di tepi Jalan Umum Pada Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang 

dilakukan pengujian dengan hipotesis sebagai berikut: 

Ho : pXY ~ 0 Tidak terdapat pengaruh implemenlasi Peraturan Daerah 

Nomor 5 Tahun 2012 terhadap efektivitas penerirnaan 

retribusi pelayanan parkir di tepi Jalan Umum Pada Dinas 

Perhubungan Kota Tanjungpinang. 

H1 : pXY t 0 Terdapat pengaruh implementasi Peraturan Daerah Nom or 

5 Tabun 2012 terbadap efektivitas penerimaan retribusi 

pelayanan parkir di tepi Jalan Umum Pada Dinas 

Perhubungan Kola Tanjungpinang 

Kriteria pengujian hipotesis menggunakan alat uji t apabila: 
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I. Jika 1 hitung > I label dengan a~ 0.05 dan derajat bebas yaitu n-k-1 

yaitu 98-4-1, maka ho dilolak. Artinya ada pengaruh implementasi 

Peraturan Daerab Nomor 5 Tabun 2012 yaitu X terhadap Y. 

2. Jika t bitung < t tabel dengan a~ 0.05 dan derajat bebas yailu n-k-1 

yaitu 98-4-1 maka ho dilerima. Artinya tidak ada pengaruh 

implementasi Peraturan Daera11 Nomor 5 Tahun 2012 terhadap Y. 

Selanjutnya jika dilakukan perhitungan maka diperoleh nilai 1rutuns 

variabel implementasi Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2012 sebesar 8.85 

sedangkan t tabel sebesar 1.9858 Karena t hitung > dari 1 tabel maka 

implementasi Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2012 berpengaruh secara 

siginifican (0.000 lebih besar daripada 0.05) terhadap efektivitas penerimaan 

retribusi pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umum Pada Dinas Perhubungan Kota 

Tanjungpinang. Hal ini membuktikan babwa pengujian hipotesis yang 

diajukan di Bah II menyalakan terdapat pengarub positif dan significan 

implementasi Peraluran Daerab Nomor 5 Tabun 2012 terhadap efektivitas 

penerimaan retribusi pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umum Pada Dinas 

Perhubungan Kota Tanjungpinang benar dan terbukti. Artinya ada pengaruh 

implementasi Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2012 terhadap efektifitas 

penerimaan retribusi. 

Pengujian Hipotesis Kedua 

Untuk menguji hipotesis kedua yaitu terdapat pengaruh poositif dan 

signifikan implementasi Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2012 yang 

dijabarkan kedalam dimensi komunikasi, disposisi, struktur birokrasi dan 

sumber daya terhadap efektivitas penerimaan retribusi pelayanan parkir di 
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tepi jalan umum dapat menggunakan pengujian memakai Kola Tanjungpinan 

Tabel Anova atu Uji Simultan (F1es~:) atau dengan memakai alat uji F. 

Kriteria pengujian adalah sehagai berikut: 

Ho : bl, b2, b3, ~ 0, berarti tidak terdapat pengaruh positif dan siguifikan 

secara bersama-sama implementasi Peraturan Daerah 

Nomor 5 Tahun 2012 yang dijabarkan kedalam dimensi 

komunikasi, disposisi, struktur birokrasi dan sumber 

daya terhadap efektivitas penenmaan retribusi 

pelayanan parkir di tepi jalan umum dapat 

menggunakan pengujian memakai Kota Tanjungpinang. 

Ho : bl, b2, b3, = 0, berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan secara 

bersama-sama implementasi Peraturan Daerah Nomor 5 

Tahun 2012 yang dijabarkan kedalam scluruh 

komunikasi, disposisi, struktur birokrasi dan sumber 

daya terhadap efektivitas penenmaan retribusi 

pelayanan parkir di tepi jalan umum dapat 

menggunakan pengujian memakai Kota Tanjungpinang. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

a. Ho diterima Ha ditolak apabila Frutung< Ftaooi atau probabilitasnya F 

signifikan > 0,05 

b. Ho ditolak dan Ha diterirna apabila Frutung> Ftabei atau probabilitasnya 

nilai F signifikan < 0,05 

Hasil uji F dapat dilihat pada output berikut ini: 

Tabel4.16 
Basil uji F 
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Model Sum of Sauares df Mean Sauare F s;g. 

1 Regression 561.973 1 561.973 78.328 .ooob 

Residual 688.761 96 7.175 

Total 1250.733 97 

a. Dependent Variable: Efektifrtas Retribusi Parkir 

b. Predictors: (Constant), lmplementasi Kebijakan 

Sumber : data diolah 2017 

Dari basil analisis regresi pada tabel 4.16 di alas didapatkan hasil 

perhitungan untuk nilai Fhitung sebesar 78,328 > F18bel sebesar 2.47. Artinya, 

terdapat pengaruh secara bersarna-sama atau serentak variabel komunikasi, 

disposisi, struktur birokrasi dan sumber daya yang menjabarkan 

pengimplemntasian Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2012 terhadap 

efektivitas penerimaan retribusi pelayanan parkir di tepi jalan umum dapat 

menggunak:an pengujian memakai Kota Tanjungpinang dengan pengaruh 

significan karena dibawah u 0.05 yaitu 0.000. 

Dengan demikian model regresi ini cukup baik digunak:an untuk 

menghitung menaksir atau meramalkan pengaruh Implementasi Peraturan 

Daerah Nomor 5 Tahun 2012 dengan dimensi komunikasi, disposisi, 

struktur birokrasi dan sumber daya terhadap efektivitas penerimaan 

retribusi pelayanan parkir di tepi jalan umum Kota Tanjungpinang. Jika 

dikaitkan dengan teori yang mengatakan ada pengaruh implementasi 

kebijakan yang didalamnya menyangkut komunikasi, disposisi, struktur 

birokrasi dan sumber daya terhadap efektivitas penerimaan retribusi 

pelayanan parkir di tepi jalan umum dapat menggunakan pengujian 

memakai Kota Tanjungpinang sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 

oleh Hartawan dalam tesisnya yang berjudul "Pengaruh Implementasi 
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Kebijakan Terhadap Efektivitas Penerimaan Retribusi Parkir Pemerintah 

Kola Palu (Studi Tentang Implementasi Kebijakan Pengelolaan Retribusi 

Parkir Pemerintah Kola Palu)" Hasil penelitian menunjukkan 

implementasi kebijakan berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas 

penerimaan retribusi parkir Pemerintah Kota Palu. Besamya pengaruh 

implementasi kebijakan terhadap efektivitas penerimaan retribusi parkir 

ditentukan oleh faktor komunikasi, sumber daya, disposisi (sikap 

pelaksana), dan struktur birokrasi. Dari keempat faktor ini komunikasi 

memberikan pengaruh yang kuat terhadap efektivitas penerimaan retribusi 

parkir sedangkan sumber daya memberikan pengaruh yang paling lemah. 

http://jumal.umpalangkaraya.ac.id/ejumallpp/view/533 diunduh 29 

Agustus 2017 Jumal : Pencerah Publik Volume I Nomor 2 Tahun 2014. 

Dengan demikian berdasarkan basil perhitungan statistik dan kriteria 

keputusan penerimaan dan penolakan hipotesis dapat dikatakan bahwa 

hipotesis kelima yang diajukan peneliti pada bah terdahulu adalah terbukti dan 

dapat diterima. Dengan dilakukannya pengujian hipotesis di atas yang secara 

umum dapat diterima yaitu ada pengaruh baik secara parsial maupun simultan 

maka akan dilanjutkan kepada pembahasan berikut ini. 

10. Pengujian regresi untuk masing-masing dimensi yang berpengaruh 

terbadap efektifitas penerimaan retribusi parkir 

Uji Hipotesis 
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Apabila Variabel implementasi penla dijabarkan langsung kedalam 

beberapa variabel yaitu komunikasi (XI}, disposisi (X2), birokrasi (X3}, 

sumberdaya (X4) terbadap Efektivitas Penerimaan Retribusi Pelayanan 

Parkir Di Tepi Jalan Urn urn Pada Dinas Perhubungan Kola Tanjungpinang 

kemudian dilakukan analisis regresi maka akan diperoleh basil sebagai 

berikut. 

Adapun persarnaan regresi berganda yaitu Y =a + b1x1 + b2xz + 

b3x3 + b,x:4 + e . Lebih jelasnya, basil analisis regresi berganda dapat 

dilihat pada Tabel4.14. 

Tabel4.17 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Terhadap 4 Dimensi 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

8 Std. Error Beta I s;o. 

(Constant) 3.443 2.267 1.518 

komunikasi .059 .106 .038 .553 

disposisi .178 .078 .149 2.260 

birokrasi .959 .123 .586 7.830 

sumberdava .318 .094 .257 3.371 

Tabel 4.17 persamaan regresi ganda yang diperoleh dari basil 

perhitungan adalah: efektivitas penerimaan retribusi parkir Dinas 

Perhubungan Kola Tanjungpinang (Y} ~ 3.443 + 0.059Xt + 0.178X, + 

0.959X3 + 0.318)(, persamaan regresi tersebutdapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Y yaitu Konstanta =3.443 ini menunjukkan nilai rata-rata Y apabila X,, 

X2, X3, ~ bemilai nol. Artinya, apabila pimpinan Dinas Perhubungan 

.132 

.582 

.025 

.000 

.001 
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Kota Tanjungpinang tidak mampu mengimplementasikan XJ,X2,XJ,Xt 

atau kebijakan retribusi parkir maka penerimaan retribusi parkir akan 

mengalami penurunan sebesar 3.443. Sebaliknya, apabila petugas 

parkir kota Tanjungpinang mampu meningkatkan komunikasi (XI), 

disposisi (X2), birokrasi (X3), sumberdaya (X4) maka efektivitas 

penerimaan retribusi parkir akan yang mengalami peningkatan sebesar 

3.443. 

Dengan demikian jika dikaitkan dengan teori implementasi 

kebijakan publik yang di ciptakan Edward III tampak memperkuat atau 

sejalan hasil penelitian yang dilakukan peneliti. Artinya, kornunikasi 

(XI), disposisi (X2), birokrasi (X3), sumberdaya (X4) maka efektivitas 

penerimaan retribusi parkir Tanjungpinang. 

Meski demikian yang menentukan efektivitas penerimaan retribusi 

parkir Tanjungpinang masih ada faktor lain yang masih tidak terdeteksi 

(e!epsilon) yang turut mempengarubinya. Misalnya, pengawasan, 

kepemimpinan. insentif kepada petugas jwu parkir dan lain-lain. 

a. Koefisien regresi X1 (komunikasi) =0.059. Artinya, apabila terdapat 

proses komunikasi yang baik dengan petugas juru parkir maupun 

dengan masyarakat yang hendak membayar retribusi parkir misalnya, 

membuat pengurnuman tarif parkir disetiap tepi jalan sebesar ukuran 

pamplet yang mudab dibaca publik maka akan dapat mendongkrak 

efektivitas penerimaan retribusi parkir. Artinya, juru parkir akan 

semakin efektif menerima biaya parkir dari pemilik kendaraan jika 
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diumumkan disetiap pinggir jalan disamping pesan yang disampaikan 

dalam bentuk karcis yang mudah dibaca ayau dikomunikasikan. 

b. Koefisien regresi X2 (disposisi) ~ 0.178. Artinya, apabila terdapat 

perubahan sikap (disposisi) petugas parkir untuk melaksanakan 

kutipan tarif parkir kepada pemilik kendaraan misalnya dengan sikap 

membantu untuk menggeser posisi atau menempatkan posisi mobil 

pada tempat yang aman atau selalu memandu pemilik mobil untuk 

memarkirkan mobilnya rnaka akan dapat meningkatkan sebesar satu 

satuan peningkatan penerimaan retribusi parkir. Seba1iknya, jika 

petugas parkir dengan sikap tidak empati atau tidak peduli kepada 

pemilik kendaraan, bahkan ketika mobil pemilik bergerak dari lokasi 

parkir tiba-tiba juru parkir datang menagih maka efektivitas 

penerimaan parkir akan mengalami penurunan sebab pemilik 

kendaraan akan berkeberatan membayar atau tidak mau mernbayar 

karena tidak dipandu ketika hendak parkir. Karena itu, petngas prukir 

hendaklah jangan hanya menerima biaya parkir tanpa ada panduan 

atau tuntutan kepada pemilik kendaraan untuk memparkirkan 

mobilnya. 

c. Koefisien regresi X3 (birokrasi) = 0.959. Artinya, apabila terdapat 

perbaikan birokrasi di Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang 

sebesar satu satuan seperti perbaikan jalur birokrasi dalarn bentuk 

mempersingkat hubungan kerja dengan petugas parkir atau antara 

petugas parkir dengan staf Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang 

dengan hubungan yang singk:at akan dapat meningkatkan efektivitas 
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penenmaan retribusi parkir sebesar 0.959. Sebaliknya, jika jalnr 

birokrasi yang berbelit-belit dimana petugas juru parkir ketika ingin 

menyampaikan besarnya penetapan target retribusi yang hendak 

dicapai tidak memungkin di lokasi parkir dengan kendantan mobil 

atau sepeda motor sangat sedikti sementara target yang harus dicapai 

sangat tinggi maka akan mernbuat juru parkir sulit mencapai target 

atau mengalami penurunan sebesar 0.959. 

d. Koefisien regresi X. (snrnberdaya) ~ 0.318. Artinya, apabi1a terdapat 

perbaikan kualitas sumberdaya seperti peningkatan kompetenasi 

sumberdaya petugas parkir sebesar satu satuan seperti perbaikan 

pelatihan pemandu parkir di setiap titik parkir di Kota 

Tanjungpinang sementara variabel independen lainnya tetap maka 

efektivitas penerimaan retribusi Pe1ayanan Parkir Di Tepi Jalan 

Umum Pada Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang mengalami 

peningkatan sebesar 0 .318. Demikian juga pembangunan pam !let 

batas tarif parkir setiap jam disetiap sudut jalan maka akan membuat 

efektivitas penerimaan retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan 

Umurn Pada Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang mengalami 

peningkatan setiap pemi1ik kendaraan ketika memparkirkan 

kendaraannya sudah paham berapa rupiah yang hendak 

dibayarkannya. 

Jika diamati dari basil perhitungan di alas, faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap efektivitas penerimaan retribusi Pelayanan Parkir Di 

Tepi Jalan Umum Pada Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang yaitu 

43500.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



95 

disposisi, birokrasi dan somber daya dan faktor yang paling berpengaruh 

efektivitas penerimaan retribusi Pelayanan Park:ir Di Tepi Jalan Umum Pada 

Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang mengalami peningkatan adalah sub 

variabel birokrasi dengan skor 0.959. Artinya, dapat dipabami karena para juru 

parker mengetahui target yang hendak dicapai adalah dari pegawai petugas 

lapangan buk.an langsung dari pimpinan dari Dinas Perhubungan Kota 

Tanjungpinang. Sebab informasi yang diperoleh tentang besamya target yang 

hendak dicapai adalah melalui petugas lapangan. 

Karena itu, jika ingin meningkatkan target parkir yang dicapai petugas 

parker besamya target itu sebaiknya melalui pimpinan Dinas Perhubungan 

Kota TanJungpinang. Artinya, jalur biorkrasi sangat menentikan dan perlu 

diperhatikan agar capaian sesungguhnya target parker bisa diketahui dengan 

pasti, bukan melalui pihak ketiga. Jika jalur birokrasi atau para juru parkir 

tabu berapa jurnlah target yang hendak dicapai alcao membuat mereka ada 

kepastian untuk mengejar target sehingga efektivitas penerimaan retribusi 

Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umurn Pada Dinas Perhubungan Kota 

Tanjungpinang semakin lebih baik. 

C. Pembahasan Pengaruh lmplementasi Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 

2012 yang dijabarkan melalui dimensi Komunikasi, birokrasi, disposisi 

dan somber daya terhadap Efektivitas Penerimaan Retribusi Pelayanan 

Parkir 

Jika dikaitkan dalam konteks pelaksanaan desentralisasi pemerintahan 

daerah tujuannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

meningkatkan pelayanan publik, dan meningkatkan daya saing antar daerah. 
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Sebagaimana diamanahkan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah. Sebagai esensmya, dalam konteks 

pemerintahan dituntut pelaksanaan pemerintahan daerah yang baik (good local 

governance). Untnk mewujudkannya perlu dilaksanakan pembangunan yang 

merupakan suatu proses kemajuan dan perbaikan yang terus-menerus untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk mewujudkan pembangunan tentu 

membutuhkan pendanaan yang memadai yang diperoleh dari Pendapatan Asli 

Daerab (PAD). Salah satu sumber PAD ada1ah penerimaan retribusi parkir 

ditepijalan khususnya di kota Tanjungpinang. 

Untok menagih retribusi parkir tentu dibutuhkan kebijakan publik yang 

mengatumya berupa Peraturan Daerah Kota Tanjungpinang Nomor 5 Tahun 

2012 Tentang Restribusi Jasa Umum Terhadap Efektivitas Penerimaan 

Retribnsi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umnm Pada Dinas Perhubungan 

Kota Tanjungpinang. Agar kebijakan itu sukses diterapkan atau 

diimplementasikan kepada target grup yaitu pemilik kendaraan yang 

memparkirkan kendaraannya ditepi jalan maka harus ada eksekutomya 

dilapangan itu para juru parkir. 

Agar para juru parkir sukses menerapkan kebijakan tersebut yaitu 

tercapainya penerimaan retribusi parkir maka hams terlebih dahulu 

dikomunikasikan kepada mereka dan juga kepada pemilik kendaraan untnk 

menentukan tarif parkir ditepi jalan. Artinya dari sudut komunikasi tst 

kebijakan publik itu harus dipahami semua stakeholders. Tentu saja tst 

kebijakan itu harus dipahami isi pesan atau kebijakan yang disampaikan. 

Misalnya, berapa tarif parkir per setiap jam, berapa targat yaog harus dicapai 
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oleh juru parkir, dimulai jam bempa mereka bekerja untuk mengutip biaya 

parkir semuanya itu harus berjalan dengan efektif 

Berkomunikasi yang efektif berarti kepala dinas Perhubungan dan juru 

parkir harus sama-sama memiliki pengertian yang sama tentang suatu pesan 

di atas yaitu bempa tarif parkir per setiap jam, berapa targat yang harus 

dicapai olehjuru parkir. 

Jika isi pesan tentang Peraturan Daerah Kota Tanjungpinang Nomor 5 

Tahun 2012 Tentang Restribusi Jasa Umum Di Tepi Jalan Umum Pada Dinas 

Perhubungan Kota Tanjungpinang belum dipahami semua stakeholders bel urn 

dipahami dengan baik akan menimbulkan salah pengertian sehingga kebijakan 

itu gaga! diterapkan dilapangan. 

Komunikasi yang efektif tidak lain apabila terdapat sating pengertian 

tentang pemahaman isi kebijakan itu sendiri, sehingga bennanfaat dalam 

pelayanan penyelenggaraan pemerintahan daerah khususnya di Dinas 

Perhubungan Kota Tanjungpinang yang pada gilirannya efektivitas 

penerimaan rertibusi parkir dapat tercapapi sesuai dengan target yang 

ditetapkan. Dengan demikian sikomunikator baik juru parkir dan sipemilik 

kendaraan juga harus rnemiliki keterarnpilan berkomunikasi. Sehab apabila 

ada hambatan berkomunikasi seperti hambatn fisik dirnana juru parkir 

memihki kelemahan mental dalam berbicara ketika menagih iuran parkir maka 

pernilik kendaraan akan bingung ata tidak rnengerti apa pesan yang hendak 

disarnpaikan. 

Karena itu, komunikasi yang efektif hams ada keterarnpilan 

sikomunikator yang mwnpuni yaitu memiliki kemampuan antar perorangan 
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adalah kemampuan untuk terus menerus membangun kredibilitas dan dapat 

dipercayanya segala apa yang kita komunikasikan. Untuk membangun 

kredibilitas harus ada isi pesan yang jelas, suara!intonasi dalam 

menyarnpaikan pesan dan wahana bagaimana orang itu menyampaikan pesan .. 

Adapun keterampilan yang barus dimiliki oleh juru parkir ketika 

melaksanakan tugasnya adalah adanya keterampilan mendengarkan dan 

bertanya Dalam proses berkomunikasi, seseorang harus mampu 

mendengarkan dan memahaminya dengan baik. Kemudian mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang saling memiliki keterkaitan dan mengarah pada 

suatu solusi atau ketenangan untuk masing-masing pihak. Sehingga tujuan 

utama dalam komunikasi yang efektif adalah sebuah win-win solution. 

Komunikasi efektif yang dilakukan juru parkir barus dapat 

membangun sebuah kesamaan keinginan dari sebuah infonnasi yang disajikan. 

Misalnya, tarif parkir per jam Rp 2000 jika lewat dua jam menjadi Rp 3000. 

Ini perlu dikomunikasikan kepada pemilik kendaraan dan pesan ini harus 

dipublikasikan di tepi jalan lokasi parkir. lsi pesan ini harus disampaikan 

kepada semua publik, sehingga tujuan yang ingin diraih dapat dilakukan 

secara bersama-sama. 

Komunikasi akan efektif bisa dilakukan dengan langsung pada 

prakteknyaj khsusnya kepada juru parkir. Misalnya ketika memandu 

kendaraan yang hendak parkir barus dipraktekkan, tidak holeh tiba-tiba juru 

parkir datang menagih tetapi ketika hendak mau parkir, juru parkir tidak. 

Disinilah letaknya praktek komunikasi itu diperankan olehjuru parkir. Jangan 
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hanya menerima biaya parkir tetapi kendaraan yang hendak parkit tidak 

dipandu. 

Jika dicermati pengaruh komunikasi terhadap efektivitas penerimaan 

retribusi parkir sebesar 0.128 tergolong rendah, artinya komunikasi yang 

diperankan oleh juru parkir belum optimal ketika melakukan tugasnya. 

Walaupun sepintas sepele, hal ini dapat membantu setiap individu untuk 

mencapai sebuah kesuksesan implementasi kebijakan publik khususnya 

Implementasi Kebijakan Peratumn Daerah Kota Tanjungpinang Nomor 5 

Tahun 2012 Tentang Restribusi Jasa Umum Parkir Di Tepi Jalan Umum Pada 

Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang. Dengan demikian dalarn kondisi 

apapun para juru parkir agar anda selalu dapat melakukan komunikasi secara 

efektif kepada setiap pemilik kendaraan. Dengan berkomunikasi efektif kita 

dapat menunjukan kepribadian juru parkir yang berkarakter positif dan 

membuka diri untuk selalu tumbuh dan berkembang menuju kesuksesan 

secara bersama-sarna khususnya dalarn pelayanan jasa umum berupa 

pelayanan parkir sebagaimana amanah otonomi daemh yaitu meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat berupa pelayanan jasa perparkiran, tetapi 

walaupun demikian komunikasi, pemerintah daerah, tukang parkir dan 

masyarakat pengguna laban parkir tidak ada pengaruh terhadap efektifitas 

penerimaan pelayanan parkir di Kota Tanjungpinang. 

Jika dicermati disposisi merupakan bagian dari implementasi terhadap 

efektivitas penerimaan retribusi pelayanan parkir Di Tepi Jalan Umum Pacta 

Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang menggarnbarkan bahwa sasaran 

kebijakan itu yaitu belum optimal dilaksanakan. Tidak optimalnya penerapan 
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kebijakan tidak terlepas sikap implementor ketika melakokan tagihan kepada 

pemilik kendaraan bermotor. Sesungguhnya, disposisi ( sikap) implementor 

terhadap isi kebijakan sangat penting dipahami, sebab sebagus apapun isi 

kebijakan itu dirumuskan, bahkan turunan petunjuk teknis pelaksanaannya, 

kalau penerapannya tidak sukses maka kebijakan itu akan hampa. Karena itu, 

semakin baik sikap implementor maka akan semakin efektif suatu 

implementasi kebijakan itu sendiri, dan target group pun sebagai sasaran 

kebijakan itu yaitu par apemilik kenderaa bermotor akan merasakan manfaat 

pelayanan parkir itu sendiri. Sebab, dengan kebijakan perparkiran akan 

mewujudkan pelayanan kepada pemilik pemilik kendaraan bermotor. Jika 

sikap implementor yaitu para juru parkir tidak empati kepada publik akan 

membuat pentilik kendaraan bermotor enggan membayar tarif parkir. Sikap 

positif dapat ditunjukkan dengan mengatur kendaraan bermotor sesuai dengan 

aturan yang dimiliki, sikap menjaga kendaraan bermotor agar terhindar dari 

goresan orang-orang tidak bertanggungjawab. Serta sikap 

bertanggunggajawab manakalah ada yang hendak bema! mencuri mobiL Sikap 

ini harus ditunjukkan agar pemilik kendaraan merasa nyaman memparkirkan 

mobilnya. 

Dengan demikian sikap yang baik parkir perlu ditunjukkan dengan 

dibekalinya kompetensi para juru parkir serta didukung dengan dan sarana 

yang memadai tentu akan membuat efektivitas penerimaan retribusi Pelayanan 

Parkir Di Tepi Jalan Umum Pada Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang 

akan optimaL 
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Karena itu, menegakkan pnns1p-prinsip mutu pelayanan yang 

berkualitas akan berdampak positif kepada efektivitas penerimaan retribusi 

parkir. Petugas parkir perlu diberdayakan agar kompetensi mereka semakin 

lebih baik. Pelatihan pemandu mobil kendaraan ketika hendak parkir dan 

selesai parkir akan membantu merek melaksanakan tugasnya. 

Jika kompetensi petugas parkir meningkatkan baik akan memnbuat 

mereka terbantu melaksanakan tugasnya. Petugas parkir pun akan melakukan 

evaluasi terhadap basil capaian retribusi parkir yang mereka peroleh dari 

pemilik kendaman bennotor. Melakukan evaluasi mutu tentu SaJa akan 

melahirkan tindakan koreksi terhadap deviasi (penyimpangan), dan dari 

penyimpangan itu akan melahirkan perbaikan agar kedepan kebijakan itu akan 

lebih baik. Melakukan evaluasi mutu pelayanan perparkinm tentu saja juru 

parkir akan semakin memahai tugas diberikan kepadanya yaitu mengutip 

retribusi parkir demn disetiap daerah. 

Disamping itu, kepala pengawas lapangan yang ditugaskan oleh Dinas 

Perhubungan Kota Tanjungpinang memiliki ketegasan menerapkan 

punishment dan rewards. Sebab. apabila juru parkir melakukan kesalahan 

yang berhubungan dengan pekerjaannya seperti kesalahan tidak memberikan 

karcis kepada pemilik kendaraan sementara biaya parkir sudah diterimanya 

sehingga membuat lapomn tidak tercapai penerimaan retribusi parkir maka 

pimpinan hams melakukan tidakan tegas. Karena itu, jika juru parkir 

melakukan kesalahan pimpinan hams memberikan hukuman kepada juru 

parkir. 
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Demikian juga ptmpman harus melakukan penilaian kepada juru 

parkir yang berpresatsi dalam bentuk insentif terulama juru parkir yang 

bekerja diatas target yang ditetapkan. Sehingga semboyan PGPS (Pinter 

Goblok Penghasi/an Sama), yaitu juru parkir yang rajin, displin, dan 

berprestasi tetap akan mendapatkan gaji yang sama besamya dengan juru 

parkir yang malas mengatur tempat parkir kendaraan. 

Oleh karena itu pengawasan harus dilakukan dengan menggunakan 

alat yang terukur berupa target yang disepakati bersama. Artinya, janganlah 

pengawasan itu dilakukan jika ada pennasalahan yang dapat mengganggu 

kegiatan pelayanan perparkiran. Sebab pengawasan itu mempunyai hubungan 

yang erat pelayanan publik sebagaimana dikemukakan Indrawijaya (2000: 122) 

yang mengatakan "terdapat keeratan yang cukup tinggi antara pengawasan 

dengan pelayanan publik", tetapi jika tidak ada komitmen pimpinan 

melakukan tindakan kepada pegawai yang menyimpang dari norma maka 

pengawasan itu tidak bennakna. Pengawasan yang harus dilakukan ketika 

terjadi pergantian juru parkir yang tidak memiliki indentitas yang jelas. 

Mlsalnya adakalanya ditemukan dilapangan juru parkir asli (sesungguhnya) 

terdaftar di Dinas Perhubungan kota Tanjungpinang ketika dia malas beketja 

kemudian memberikan jaketnya kepada orang lain untuk bekerja, pergantian 

tanpa sepengatahuan pimpinan tentu akan membuat pelayanan tidak 

berkualitas. 

Salah satu dari dimensi dari implementasi Peraturan Daerah Nomor 5 

Tahun 2012 yaitu struktur birokrasi yang paling penting dari setiap organisasi 

adalah adanya prosedur operasi yang standar (standar operating procedures 
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atau SOP). SOP menjadi pedoman bagi implementor dalam bertindak. SOP 

dalam perparkiran ini tentu para juru parkir harus memandu setiap kendaraan 

yeng hendak parkir dan juru parkir yang hendak menagih biaya parkir barus 

disertai dengan karcis tanda pembayaran yang distempel resmi dari Dinas 

Perhubungan kota Tanjungpinang. Struktur birokrasi dalam implementasi 

kebijakan Peraturan Daerah Kota Tanjungpinang Nomor 5 Tahun 2012 

Tentang Restribusi Jasa Umum Terhadap Efektivitas Penerimaan Retribusi 

Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umurn Pada Dinas Perhubungan Kota 

Tanjungpinang memiliki pengaruh paling kuat. Artinya, struktur organisasi 

merupakan juru kunci untuk mensukseskan Peraturan Daerah Kota 

Tanjungpinang Nomor 5 Tahun 2012 Tentang Restribusi Jasa Umum. Karena 

itu, harus dihindari birokrasi yang terlalu panjang akan cenderung 

melemahkan pengawasan dan menimbulkan red-tape, yaitu prosedur birokrasi 

yang rumit dan kompleks. Dan pada akhimya menyebabkan aktifitas 

pengurnpulan retribusi parkir tidak efektif. 

Adapun struktur birokrasi yang diikuti dalarn pelaksanaan kebijakan 

dimaksud dan hams diikuti dalam implementasi kebijakan ini yaitu penetapan 

target retrbusi parkir barus dilibatkan para juru parkir karena mereka yang 

bekerja dilapangan untuk mengutip retribusi parkir. Efektifitas penerimaan 

retribusi parkir memusatkan perbatian terhadap aspek output (basil), yaitu 

dengan mengukur keberhasilan juru parlcir dalam mencapai tingkatan output 

(hasil/realisiasi) dengan yang direneanakan (ditargetkan), jika semakin tinggi 

realisasi (output) maka juru parkir semakin memiliki efektivitas dalam 

rnenagih retribusi parkir. 
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Pimpiman Dinas Perhubungan ketika melakukan penetapan target 

perolehan restribusi parkir setiap tahun sebagai tujuan (goal) harus melibatkan 

para juru parkir. Van Hom mengatakan, prospek-prospek tentang 

implementasi yang efektif ditentukan oleh kejelasan uk:uran-uk.uran dan 

tujuan-tujuan yang dinyatakan dan oleh ketepatan dan konsistensi dalam 

mengkornunikasikan ukuran-ukuran dan tujuan- tujwin tersebut. (Winamo, 

2002:113). 

Karena it~ keberadaan lembaga Dinas Perhubungan 1m tujuannya 

adalah untuk menarik restribusi parkir dari publik untuk membiayai 

pembangunan fisik maupun non fisik. Semakin besar restribusi parkir yang 

dihimpun semakin efektif organisasi yang bersangkutan. Karena itu, agar tidak 

salah menetapkim target harus betul-betul melibatkan semua stakeholders agar 

mereka memberikim pokok-pokok pikiran untuk menetapkim target yang tepa! 

sesuai dengan kemampuan dan keterampilan juru parkir serta daya dukung 

dan daya tamping lokasi atau zona tempat parkir. Jika salah menentukan target 

retribsui maka akan berdampak terhadap penerimaan pendapatan asli daerah. 

Sebagaimana dikemukakan Griffin (2003:89) mengatakan "jika mereka 

memilih target yang salah atau jika mereka mencapai tujuan dengan cara yang 

salah, mereka akan menjadi kurang efektifmencapai sasarannya". 

Penerapan otonomi daerah sebagaimana dalam Undang-undang No. 32 

T ahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, kebijakim publik itu diarahkan 

kepada upaya mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui 

peningkatan pelayanan, pemberdayaan, dan peran serta masyarakat, serta daya 

saing daerah dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, 
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dan keistimewaan daerah. Untuk. mewujudkan kesejahteraan itu, nilai-nilai 

dalam otonomi daerah yang harus dikembangkan adalah: partisipasi, 

transparans~ dan akuntabilitis dalam penyelenggaraan negara oleh 

pemerintahan. Nilai-nilai dalam otonomi tersebut merupakan unsur-unsur dari 

demokratisasi penyelenggaraan negara. Dengan demiki~ konsep demokrasi, 

otonomi daerah, dan partisipasi masyarakat untuk terlibat dalam pembangunan 

seperti pembayaran retribusi parkir merupakan tiga hal yang saling berkaitan 

dan tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Pembnkaan ruang bagi 

partisipasi publik dalam pembangunan adalah inti dasar dan negara 

demokrasi. Demikian juga otonomi daerah, hendaknya juga dibangun 

berdasarkan prinsip-prinsip demokrasi dan partisipasi. Dengan demikian 

konsolidasi demokrasi hendaknya dibarengi dengan proses menuju 

penyelenggaraan negara berdasarkan partisipasi masyarakat melalui upaya­

upaya perwujudan otonomi daerah seperti keterlibatan masyarakat dalam 

pembayaran retribusi parkir, sebab tanpa dana yang memadai tidak mungkin 

pembangunan di daerab dapat beljalan dengan lancar. 

Dimensi sumberdaya dalam melaksanakan kebijakan Peraturan Daerah 

Kota Tanjungpinang Nornor 5 Tahun 2012 Tentang Restribusi Jasa Umum 

Terhadap Efektivitas Penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan 

Umwn Pada Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang agar implementasi 

kebijakan Peraturan Daerah Kota Tanjungpinang Nomor 5 Tahun 2012 

Tentang Restribusi Jasa Umwn sukses harus dibarengi dengan ketersediaan 

sumberdaya. Seperti ketersediaan karcis retribusi, pakaian seragamjuru parkir, 

tanda pengenal, pembuatan papan nama lokasi tarif parkir disetiap zona serta 
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biayanya. Semuanya itu untuk membangun transparansi dalam pelayanan 

publik. 

Ketersediaan somber daya yang diperlengkapi dengan kompetensi, 

wewenang dan fasilitas yang ada di setiap zona parkir akan membuat mereka 

beketja dengan sunggub-sunggub. Sumberdaya manusia yang memadai sangat 

vital dalam proses pencapaian tujuan lembaga Dinas Perhubungan Darat kota 

Tanjungpinang. Untuk kepentingan tersebut diperlukan sumber daya manusia 

(SDM) berkualitas yang memiliki kemauan dan kemampuan untuk senantiasa 

meningkatkan kualitasnya secara terns menerus dan berkelanjutan (continuou~ 

quality improvement). Rendahnya kualitas juru parkir merupakan masalah 

mendasar yang dapat menghambat Implementasi Kebijakan Peraturan Daerah 

Kota Tanjungpinang Nomor 5 Tabun 2012 Tentang Restribusi Jasa Umum 

Terhadap Efektivitas Penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan 

Umum Pada Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang. Rendah kualitas 

implementor dengan kualifikasi pendidikan SD sebanyak 45 orang dari 98 

orang tentu akan mempersulit pencapaian target retribusi parkir. Kompetensi 

dan tingkat pendidikan yang rendah akan mempersulit menginterpretasikan isi 

kebijakan. Demikian juga ketersediaan juru parkir harus diimbangi pula 

dengan keterampilan yang memadai seperti tata cara memandu parkir mobil 

dan tata cara berkomunikasi dengan pemilik kendaraan. Demikian juga juru 

parkir harus memiliki komitmen yang kuat untuk meningkatkan pencapaian 

target retribusi parkir. 

Adanya komitmen kuat dari juru parkir terhadap efektivitas 

penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umum Pada Dinas 
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Perhubungan Kola Tanjungpinang merupakan cerminan bahwa juru parkir ada 

atau berupaya mensukseskan tujuan penyelenggaraan otonomi daerah. 

Terintemalisasinya komitmen yang jelas sebelum juru parkir melakukan 

aktivitas pelayanan kepada pemilik kendaraan merupakan dasar yang kuat 

untuk meningkatkan mutu pelayananjasa perparkiran. 

Alau komitmen yang kuat dari juru parkir akan menjadi pemandu bagi 

mereka dalam memberikan pelayanan jasa perpark:iran untuk mengukur 

sejauhmana keterkaitan isi kebijakan itu dengan tugas sehari-hari khususnya 

implementasi kebijakan Peraturan Daemh Kota Tanjungpinang Nomor 5 

Tahun 2012 Tentang Restribusi Jasa Umum Terhadap Efektivitas Penerimaan 

Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umurn Pada Dinas Perhubungan 

Kota Tanjungpinang. Dengan demikian hila ciermari secara over all yaitu 

pengaruh seluruh dimensi-dimensi implemenlasi kebijakan Peraturan Daerah 

Kola Tanjungpinang Nomor 5 Tahun 2012 Tenlang Restribusi Jasa Umnm 

Terhadap Efektivitas Penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan 

Umum Pada Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang sangat penting 

ditindaklanjuti. 

Selanjutnya, jika dikaitkan dengan basil perhitungan nilai R2 

determinasi basil analisis regresi berganda di atas maka diperoleh angka 

koefisien determinasi R.square sebesar 0.444 artinya 44,4% artinya bahwa 

Implementasi Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2012 yang memiliki dimensi 

komunikasi, disposisi, birokrasi dan swnberdaya dapat menerangkan atau 

menjelaskan efektivitas penerimaan Retnbusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan 

Umurn Pada Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang sebesar 44.4%. 
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Sedangkan sisanya sebesar 55.6% dijelaskan oleh variabel residualnya atau 

variabel lain yang tidak diteliti (epsilon) dalam penelitian ini, misalnya 

insentif, kepemimpinan, pengawasan dan lain-lain. Artinya jika ingin 

meningk:atkan efektivitas penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi 

Jalan Umum Pada Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang maka perlu 

diperhatikan dimensi komunikasi, disposisi, birokrasi dan sumberdaya. 

Karena itu, semakin optimal penerapan Peraturan Daerah Kota 

Tanjungpinang Nomor 5 Tahun 2012 Tentang Restribusi Jasa Umum yang 

diimbangi dengan komunikasi, disposisi, birokrasi dan sumberdaya maka akan 

semakin baik pula pelayanan jasa perparkiran di kota Tanjungpinang. Adanya 

keterpengaruhan implementasi kebijakan terhadap kualitas pelayanan sejalan 

dengan pendapat Sebagaimana diuraikan dalarn konsep teoritik oleh Saefullah 

(2007: 41-42) dan Ndraha (2005:238). Artinya, kebijakan itu tidak bermakna 

kalau tidak sukses diterapkan dilapaugan 

Akhimya, dari berbagai perhitungan, analisis dan interpretasi data yang 

telah diuraikan sebelumnya, dapatlah dikemukakan bahwa temyata pengaruh 

lmplementasi Kebijakan Peraturan Daerah Kota Tanjungpinang Nomor 5 

Tahun 2012 Tentang Restribusi Jasa Umwn Terhadap Efektivitas Penerimaan 

Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umum Pada Dinas Perhubungan 

Kota. Hal ini berarti, bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

dapat diterima dan didukung data. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan ura1an basil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa implementasi kebijakan Peraturan Daerah K.ota 

Tanjungpinang Nomor 5 Tahun 2012 Tentang Restribusi Jasa Umum terhadap 

efektivitas penerimaan RetnDusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umum Pada 

Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang, dengan kesimpulan sebagai berikut: 

1. lmplementasi Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2012 yang dijabarkan 

kedalam dimensi komunikasi, disposisi, birokrasi dan sumberdaya 

berpengaruh terhadap efektivitas penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Di 

Tepi Jalan Umum Pada Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang. Artinya, 

Implementasi Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2012 yang dilaksanakan 

dalam penerimaan Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umum Pacta 

Dinas Perhubungan Kota Tanjungpmang selama ini dapat mewujudkan 

efektifitas penerimaan retribusi parkir. Hal ini dikarenakan implementasi 

perda berpengaruh terhadap efektifitas penerimaan retribusi pelayanan parkir, 

sedangkan apabila implementasi kebijakan dijabarkan menjadi dirnensi/faktor, 

yang mempengaruhi efektifitas penerimaan parkir yaitu birokrasi, disposisi 

dan somber daya. 

2. Selanjutnya, jika dikaitkan dengan basil pcrhitungan nilai R2 determinasi 

basil analisis regresi di atas maka diperoleh angka koefisien determinasi 
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R.square sebesar 0,444 artinya 44.4% artinya bahwa implementasi Peraturan 

Daerah Nomor 5 Tahun 2012 dengan dimensi komunikasi, disposisi, birokrasi 

dan sumberdaya dapat menerangk:an atau menjelaskan efektivitas penerimaan 

Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umum Pada Dinas Perhubungan 

Kota Tanjungpinang sebesar 44.4%. Sedangkan sisanya sebesar 55.6% 

dijelaskan oleh variabel residualnya atau variabel lain yang tidak diteliti 

(epsilon) dalam penelitian ini, misalnya insentif, kepemimpinan, pengawasan 

dan lain-lain. 

B. Saran 

1. Untuk mempennudah penyampaian pesan berupa besamya tagihan parkir 

kepada komunikan (penerima pesan) sebaiknya komunikator (juru parkir) 

menggunakan bahasa lokal sebagai kearifan budaya lokal. Sebab Kota 

Tanjungpinang sarat dengan budaya lokal. 

2. Sikap (disposisi) implementor ketika mengimplementasikan kebijakan publik 

sebaiknya menunjukkan sikap sebagai pelayanan, bukan menunjukkan 

kewenangan yang dia miliki sehingga masyarakat dapat menerima sasaran isi 

kebijakan tersebut atau senang membayar retribusi parkir. 

3. Struktur birokrasi yang ada sekarang ini agar implementasi kebijakan sukses 

diterapkan dan pimpinan Dinas Perhubungan Kota Tanjungpinang langsung 

menyampaikan berapa target yang harus dicapai seorang juru parkir sesuai 

dengan zona masing-masing. 
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4. Agar kebijakan suskes diterapkan harus didukung dengan sumberdaya yang 

memadai seperti sarana dan prasarana, perlengkapan juru parkir, papan 

pengumuman tarif parkir disetiap sudut jalan serta keuangan dan juru parkir 

yang memadai. 
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PETUNJUK ANGKET 
No Responden: 

PENGARUH IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PERA TURAN DAERAH 

KOTA TANJUNGPINANG NOMOR 5 TAHUN 2012 TENTANG RESTRffiUSl JASA 

UMUM TERHADAP EFEKTMTAS PENERIMAAN RETRffiUSI PELA YANAN 

PARKIR DI TEPI JALAN UMUM PADA DINAS PERHUBUNGAN 

KOTA TANJUNGPINANG 

Atas kesediaan Bapakllbu memberikan jawabannya, saya ucapkan terimakasih. Selamat 
mengerjakan. 

1. PETUNJUK PENGISIAN : 
a . Kepada Bapak/Ibu/Sdr untuk menjawab seluruh pernyataan yang ada dengan 

cennat, jujur dan sebenamya. 
b. Berilah tanda checklist (v) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai dengan 

keadaan yang sebenamya. 
c. Ada ernpat alternatifjawaban, yaitu: 

SB = Sangat Baik (4) 
B = Baik (3) 
KB = Kurang Baik (2) 
TB = Tidak Baik ( 1) 

2. KARAKTERISTIK RESPONDEN : 
a. Usia : ... · ............ Tabun 
b. Jenis Kelamin : Laki-laki I Perempuan 
c. Pendidikan 
d. Masa Keija 
e. Lokasi Parkir 
At.as kesediaan Bapakllbu memberikan jawabannya, say a ucapkan terimakasih. Selamat 
mengerjakan. 
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Altematif 

No Pemyataan Variabel Implementasi Kebijakan Publik Jawaban 
(Xl) SB B KB TB 

4 3 2 1 
I.A. Komunikasi (Xl) 

I Apakah transmisi (media) yang digunakan dalam 
pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2012 
ten tang Retribusi Jasa Umum.Dalam Retribusi jasa 
umwn di dalamnya terdapat retribusi parkir di tepi jalan 
mudah pahami pemilik kendaraan yang park:ir di tepi 
jalan? 

2 Bagaimana menurut Bapak/Ibu kejelasan informasi atau 
pesan tentang isi Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2012 
ten tang Retribusi Jasa Umum.Dalam Retribusi jasa 
umwn di dalamnya terdapat retribusi parkir di tepi jalan 
yang disampaikan oleh pelaksana? 

3 Apakah Bapak/ibu menerima pesan dan melaksanakan isi I Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2012 tentang Retribusi 
Jasa Umum.Dalam Retribusi jasa umum di dalamnya 
terdapat retribusi parkir di tepi j_alan secara konsisten? 

4 Bagaimana bahasa yang disampaikan oleh petugas parkir 
kepada pemilik kendaraan bermotor? 

LB. Sumberdaya (X2) 

5 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu ketersediaan staff 
petugas pelaksana parlOr ? 

6 Apakah petugas di tingkat pelaksana dilapangan telah 
memiliki kompetensi dalam bekerja? 

7 Bagaimana wewenang yang dimiliki pelaksana petugas 
parkir dalam beketja? 

8 Bagaimana pendapat Bapakllbu ketersediaan fasilitas 
sarana-prasarana di tingkat pelaksanaan pengutipan 
parkir? 

I. C. Disposisi (X3) 
9 Bagaimana sikap pelaksana kebijakan itu dalam 

melaksanakan setiap keputusan yang diambil? 
10 Bagaimana kemampuan petugas pelaksana dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pelaksana petugas 
parkir? 

11 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu dengan insentif yang 
diberikan kepada pelaksana petugas parldr? 

12 Apakah pelaksanaan peketjaan sebagai petugas parkir 
sudah sesuai dengan harapan Bapak lbu? 

I. D. Struktur Birokrasi (X4) 
13 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kejelasan standar 

dan prosedur pengutipan parkir? 
14 Bagaimana menurut Bapak/Ibu koordinasi antar sesama 

petugas parkir dilapangan dalam bekerja? 
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15 Apakah uraian tugas (tupoksi) pelaksana sesuai dengan 
kompetensi yang dimiliki? 

16 Bagaimana kewenangan dan tanggungjawab pelaksana 
dalam melaksanakan tanggungjawabnya masing-masing? 

II. A Efektivitas Penerimaan Retribusi Parkir 
17 Apakah hasil perolehan retribusi parkir secara riel (nyata) 

telah sesuai dengan target? 
18 Adakah upaya faktor penghambat perolehan retribusi parkir di 

lapangan? 
19 Bagaimana pendapat Bapak/Ibi jika potensi Retribusi Parkir 

dikembangkan? 
20 Apakah kejelasan target retribusi parkir harus disepakati 

terlebih dahulu 
21 Bagaimana kejelasan waktu pencapaian target yang harus 

dipenuhi Bapak/lbu. 
22 Apakah tersedia fasilitas mencapai target retribusi parkir di 

lapangan? 

23 Sebelum pekerjaan pengutipan retribusi dilakukan apakah 
perlu ada kesepakatan terhadap target YanS hendak dicapai? 
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i-1 ]:. "' !! .. .. .. .. ~ . .. .. .. .. e ,.._ ... ... ]j i£ 11 
. .... ,.. _ 

] j ]J 1 i:: . -e 
Ji 

1 . E >l l:i i:: .. ~~.0 l:i ~: ~ 5 ~ j a. 
~.s II) (I) ~ i E 

No I 4 l 3 3 3 4 3 I 4 l 3 3 4 4 3 
I 4 2.625 3 2.338 3 1.000 3 2.213 4 4 .164 3 2.341 4 3.601 3 2.cn 40.245 
2 J 1.000 3 2.33t 4 2.621 4 3.914 4 4.U4 4 3.156 4 3.601 4 4.00'! 49 , ,2 

3 4 2.625 4 3.904 3 1.000 4 3.9U 4 4 .U4 4 3.856 4 3.607 4 4 .00l 43.614 
4 3 1.000 3 2.338 3 1.000 3 2.283 4 4 .164 4 3.856 3 2.096 4 4.00! 49.877 

s 4 2.625 4 3.904 4 2.621 4 3.984 4 4.164 4 3.856 4 3. 607 4 4.00 56.167 

~~ 
- 4-· 3 4 4 - 4 4 4 4 ~ 2.338 2.621 3. 984 4.164 3.856 3. 601 4.00 52.246 --3- I t.ooo 3 2.338 J 1.000 4 3.984 4 4 .164 4 3.856 4 3.601 4 4.00 49.908 

--8 
_j __ , 

4 3.904 4 2.621 4 3. 984 4 -
4 .164 4 3.856 4 ~ 4 4.009 1.000 51.491 

J 1.000 3 2.338 3 1.000 3 2.2U 4 4 .164 4 3.856 4 3.601 4 .. ~ 49.176 
10 4 2.625 4 3.904 4 2.621 4 3.H4 3 2.564 4 3.856 3 2.096 3 2.4"1G 45.267 
II 4 2.625 4 3.904 4 2.621 4 3.984 3 2.564 4 3.156 4 3.607 3 2. 470 53.116 
12 3 1.000 3 2.338 4 2.621 4 3.984 3 2.56( J 2.347 3 2.0" 3 2.t1G 43.612 
13 4 2.625 2 1.000 4 2.621 4 3.H4 4 4 .164 3 2.341 4 3.601 4 4.009 48.926 
~ -y-I t.ooo 4 3.904 4 2.621 4 3.984 4 4.164 3 2.341 4 3. 601 4 4 .009 54.612 
~-ii - 4-

~~ 4 3.904 4 2 .621 4 ~~ 4 4. 164 4 3.856 4 3.601 3 2. 470 49.638 

,_-=-i6 -r· ~ 4 3. 904 4 2.621 4- 3.984 --4 4 .164 4 3.856 4 ~- 4 1.009 54._~ --4- -3 4 -..-·· -~-: 3 3--·-17 I 2.625 2.338 2.621 ~ 3 2.564 2.341 2.096 3 2.410 51.725 
f--rs -.r- 2.625 4 3.904 3 1.000 4 3.984 3 2.564 2 1.000 2 1.000 :z 1.000 38.364 

19 4 2.625 4 3.904 3 1.000 4 3.984 3 2.564 2 1.000 2 1.000 l 1.000 H. 415 
20 4 2.625 3 2.331 3 1.000 3 2.283 2 1.000 2 1.000 2 1.000 3 2.410 41.128 
21 4 2.625 4 3.904 3 1.000 4 3.984 3 2.564 4 3.156 3 2.096 l 2. UC 51.702 
22 4 2.625 3 2.338 3 1.000 4 3.984 4 4 .164 4 3.156 4 3.601 4 4.00 48.701 
23 4 2.625 4 3.904 4 2.621 4 3.984 3 2.564 3 2.341 4 3.601 4 4.00! 4( .664 
24 4 2. 625 3 2.338 4 2. 621 4 3.984 4 4 .164 3 2.341 4 3.601 4 4.00 54.750 

~-----~ -~ 1.000 j 2.338 3 1.000 3 2.283 3 2.5 64 3 2.347 4 3. 607 3 2. &70 48.289 
26 4 r-~-~~ ·f 3.904 4 2 .621 4 ~ 3 2.564 J 2.347 3 2.096 4- 4 . 009 53.353 

-27 ·-4---· 2.625 r---4--· 3. 904 4 2.621 .r·-· 3.984 3 2.564 -·3 2.347 4 3. 601 
j--

2.410 51.150 
---28 --3 1.000 4 3.904 3 1.000 4 '3:'984 -T- 2.564 4 3.856 ·-4 3. 607 3 2.UO 51.562 

29 3 1.000 4 3.904 3 1.000 .. 3. 984 4 4 .164 4 3.856 3 2.096 3 2.410 48.591 

30 3 1.000 4 3.904 3 1.000 3 2.283 3 -
2.564 3 2.341 3 2.096 4 4.009 39. Cl2 

31 4 2.625 4 3.904 3 1.000 4 3.914 4 4.164 4 3.856 4 3.607 3 2.C10 Sl.hl 
~ -3- 1.000 3 2.338 3 1. 000 3 2.213 3 2.564 3 2.341 3 2.096 3 2.no 43.411 

33 4 2.625 4 3.904 4 2.621 4 3. 984 3 2.564 4 3.156 4 3.607 4 4 .0., 53.105 
34 4 2.625 3 2.338 4 2 .621 4 3.984 4 4.164 4 3.856 3 2.096 4 4.009 50.261 
3S 3 1.000 3 2.338 3 1.000 .. 3.984 4 4.164 3 2.347 3 2.096 j 2.410 so. 019 

~1 
_3 ___ 

1.000 4 3.904 4 2.621 4 3.984 4 4.164 3 2.341 4 I 3.607 4 4 .009 54 .706 
37 --j 1 . 000 j' 2.338 3 1.000 3 2.283 3 2.564 3 2.341 3 2.096 3 2. 470 40.445 ---ii 4 2.625 4 3.904 4 2.621 4 - 3.984 4 4.164 4 3.856 4 --3.607 4 4.00 54.173 
39 4 2 .625 4 3.904 4 2.621 4 3.984 4 4.164 4 3.856 4 3.607 4 4.009 56.364 

40 3 1.000 3 2.33t 4 2 .621 4 3.984 4 4. 164 3 2.341 3 2.096 4 4.009 51.614 
41 4 2.625 2 1.000 4 2.621 4 3.984 4 4.164 4 3.856 2 1.000 4 4.009 41 .540 
42 3 1.000 4 3.904 4 2.621 4 3.984 4 4 .164 3 2.341 4 3.607 4 4.009 53.214 

43 4 2.625 4 3.904 4 %.621 4 3.984 4 4.164 4 3.156 4 3.607 4 4 .00 51.901 

44 J 1.000 4 3.904 4 2 .621 4 3.984 3 2.564 3 2.3n 4 3.607 4 4. 009 48.605 

4S 4 2 .625 3 2.338 4 2.621 4 3.984 4 4.164 4 3.156 3 2.096 4 4.009 56.372 h, 4 2.625 4 3 . 904 3 1.000 4 .. l-"'3.'ii'4 3 2.564 4 3.856 4 3.601 3 2 .410 53.212 

4 4 3 4 4 - 4 4 3 2.625 3. 904 1.000 3. 984 4.1 64 3.856 3. 601 2.670 53.309 
48 4 3 3 J - 4 4 3 3 2.625 2.338 1.000 2.283 4.164 3.856 2.096 2. 470 51.511 
49 4 2.625 4 3.904 3 1.000 4 3.984 3 2.564 4 3.856 4 3.601 3 2 .410 48.519 

so 4 2.625 3 2.331 3 1.000 4 3.984 3 2.564 4 3.156 3 2.096 - 3 2. 410 51.613 

Sl 4 2.625 4 3.to4 4 2.621 4 3.984 4 4.164 4 3.156 4 3.607 4 4 .00 51.825 

S2 4 2.625 3 2.33t 4 2.621 4 3.984 4 •• 164 4 3.156 3 2.096 4 4 .009 53.216 

S3 3 1.000 3 2.331 3 1.000 3 2.283 4 4 .164 3 2.341 3 2.096 3 2 .410 40.642 

54 4 2. 625 4 ). 904 4 2.621 4 3. 984 4 4.164 4 ).656 4 3.601 4 4.009 55.018 

~-----~· -~ 2. 625 4 -- 3. 904 4 2.621 4 ~ 4 4. 164 4 3.156 4 3.601 4 4 .009 54.550 

SG ~ 1.000 4 3. 904 3 1.000 4 ~ 
·-3 2.564 J 2.341 4 3.607 'i 2 .470 46.880 

I s_! ·---r- -··--1.000 4 3.904 3 1.000 4 - 3. 98 4 4 .164 3 2.341 4 3.607 3 2.470 46.837 

S8 3 1.000 r- 3. 904 J 1.000 J . '2:283 ·-;r-· --.:-i64 r--3 2.347 4 .. ~~ f-• 3 2.C10 46. HS 
r--S9 4 2.625 4 3.904 4 2.621 4 3.98 4 4 4 . 164 4 3.856 4 3. 601 -4 4.009 59.449 

60 4 2.625 4 3.904 4 2.621 J 2.213 4 4 .1 64 4 ).856 4 3.607 4 4 .009 54.617 

6 1 4 2.625 3 2.338 4 2.621 4 3.984 4 4 .164 4 3.856 3 2.096 4 4.009 54.895 

6 4 2.625 4 3.904 4 2.621 4 J.Mc 4 4 .164 4 3.156 4 3.601 4 4 .009 57.901 

63 4 2.625 4 3.904 4 2.621 4 3. M 4 4 4 .U4 4 3.856 4 3.607 4 4.00 53.))8 

64 4 2.625 4 3.904 4 2.621 4 3.984 4 4.164 4 3.856 4 3.601 4 4 .009 59.449 

6S 4 2 .625 4 3.904 4 2.621 3 2.283 4 4.164 4 3.156 4 3.607 4 4. 009 56.211 

---'66 4 2. 625 4 ~ 4 2.621 4 -~ 4 4.164 4 3.856 4 3.601 4 4.009 56.469 
-· 67 --;r 

~~s ~-=- -~ - 3 1.000 4 ~~ 3 2.564 4 3.856 3 2.096 3 2.no 49.988 
-68 -;j'-

~ 4 3.904 3 1.000 4 - f~ 
-·-r· 2.564 -4 I 3.856 

4 . 
f~ T 2. 410 46:969 --69 ·-r 1.000 3 2.338 3 1.000 4 3.984 3 2.564 j 2.341 -·-:r-- 2.096 ··-:r 2.410 66.855 

70 J 1.000 4 3.904 4 2.621 2 1.000 4 4.164 3 2.341 4 3.601 4 4.009 53.3!2 

71 3 1.000 4 3.904 4 2 .621 3 2.213 4 4 .164 J 2.341 4 3.601 4 4 .009 53.137 

72 4 2.625 4 3.904 3 1.000 4 3.M4 4 4.164 4 3.8S6 4 3.607 J 2.410 51.9" 

73 4 2.625 4 3.904 4 2.621 4 3.M4 4 4 .164 4 3.156 4 3.601 4 4 .009 ~9.449 

74 3 1.000 4 3.904 3 1.000 4 3.984 4 4.164 3 2.341 4 3.601 3 2.410 53.156 

7 4 2. , 25 4 3.904 4 2 .621 4 3.984 4 4 .164 4 3.156 4 3. 607 4 4.009 59.449 

~LL_ 1.000 4 3.904 4 2.G21 3 ·I 2.283 -j-· 2.564 3 2.341 4 ~-.!. .. 4.009 5l.533 
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71 4 2.62~ 4 3. 904 3 1.000 4 3.984 4 4.164 4 3.8~6 4 3.607 3 2.410 53.238 
78 3 1.000 4 3. 904 4 2.621 4 3.!184 4 - I~ 3 2.347 4 3.607 4 4.009 54:~ '---79 --... - '2.625 - 4- JToi --.r-· 2.621 4 3. 984 4 4 .164 4 3.856 4 3.607 4 4 .009 54 .887 

---To ·-·3 1.000 3 2.338 -3 1.000 3 2.283 3 I~ .3 2.347 3 z.ou -r 2. 470 35.251 
81 .J 1.000 4 3.904 4 2.621 4 3.984 4 4.164 3 2.347 4 3.607 4 4 .009 50.083 
82 4 2.625 4 3.904 4 2.621 4 3.984 4 4 .164 4 3.156 4 3.607 4 4 .009 57.825 
83 3 1.000 4 3.904 4 2 . 621 4 3.M4 4 4 .164 3 2.347 4 3.607 4 4.009 "·"' 84 4 2.625 4 3.904 4 2.621 4 3.984 4 4.164 4 3.156 4 3.607 4 4 .009 53.338 
8S 4 2.625 4 3.904 4 2.621 4 3.984 4 4 .164 4 3.856 4 3.607 4 4 .009 51. ,2 

86 4 2.625 4 3. 904 4 2.621 4 3.984 4 4.164 4 3.856 4 3.607 4 4.009 59.449 

~ 4 ~ 4 3. 904 4 2.621 4 3.984 4 4 .164 4 3.8~6 4 3.607 4 4.009 59.449 
r---sg - 4-

~ 4 3. 904 4 2.621 4 3.984 4 4 .164 4 3.8~6 4 3.607 4 4 .009 54 .633 
f----89 --..--- 2.625 

- 4--
3. 904 --......-
~ 

-j-- I 2.213 -..--- t-w"6i -4-· ~- 4 3.607 4 4.009 54.556 
~-90 - .. - --~ 4. 3. 904 ·-;r- 2.621 4 3.984 4 4 .164 4 3.856 4 3.607 4 4 .009 ~6. 276 

91 ;r-~ 
_ 4 ___ 

3. 904 4 2.621 4 3.9U 4 4 .164 4 3.856 4 3.607 4 4 .009 59. 449 

92 4 2.625 4 3. 904 4 2.621 4 3.984 4 4. 164 4 3.856 4 3.607 4 4. 009 59. 449 

93 4 2.625 4 3.904 4 2.621 4 3.984 4 4 .164 4 3.156 4 3.607 4 4. 009 59.449 

94 4 2.625 4 3.904 3 1.000 4 3.984 3 2.564 4 3.156 4 3. 607 3 2.410 53.117 

9S 3 1.000 4 3.904 4 2.621 4 3.984 4 4 .164 3 2.34 7 4 3.607 4 4. 009 56.316 

96 " 2.625 3 2.338 3 1.000 4 3.914 3 2.564 4 3.856 3 2.096 3 2.no 42.146 
97 3 1.000 4 3. 904 4 2.621 4 3.984 3 2.564 3 2.341 4 3. 607 4 4. 009 54.716 

I~ ---3-· 
1.000 4 3. 904 

---4 
2.621 - 4 3. 984 4 -~· 4 3.856 4 3. 607 4 4 .009 ~7.824 
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1---:-· 1 ~ 2 3 3 4 4 3 . -~ ~ --:·...:'=+-~· ~-7""7~·--~·:=-~1-:~:-::~ 
- "-= r-·3.934 3 2.698 4 3.7o6_ 3 2.no __ 3 __ ~·- 4 4 . 119 4 2.120 21.100 

4 3 . 934 4 4 .269 - .- 3.706 4 t. Ot?. ~-4--.2:~~-~ 4 .119 4 2.720 l63SO 
4 3 .934 4 4. 269 4 3.706 4 4.009 3 1.992 3 2 . 58t 4 2.720 23.215 
4 3.934 4 4 .269 3 2.159 4 4.009 4 """'3:'m 4 4. 179 4 2.720 24.802 

4 3.934 4 4.269 4 3.706 4 4.009 4 ).$32 3 2.~4 4 2.720 2~.7SS 
4 3.934 4 4 .269 4 3.706 4 4 .009 4 3.532 4 4.179 4 2.120 26.3SO 
4 3.934 4 4 .269 4 3.706 4 4.009 4 3.532 4 4 .119 4 2.120 26.3SO 
4 3.934 4 4.269 4 3.706 4 4.009 3 1.992 4 4.119 3 1.000 23..019 
4 3.934 4 4.269 4 3.706 4 4.009 4 3.532 4 4 .119 4 2.120 26.3SO 
3 2.317 4 4.269 3 2.159 3 2.410 4 3.532 3 2-- 4 2.120 20.112 
3 2.317 4 4.269 4 3.706 3 2.410 4 3.532 4 4. 179 3 1.000 21.l34 
3 2.317 3 2.69t 3 2.159 3 2.470 4 3.532 4 4 .119 4 2.720 l0.13S 
4 3.934 3 2.6!11 4 3.106 4 4.009 2 1.000 3 2 .584 4 2.720 20.652 

~ 3.934 3 2.698 4 3.706 4 4.00 9 3 ~ 4 4.119 4 2.720 23.239 r+--- 3.934 4 .. ---~~g __ 4 __ 3.106 3 _ _ 2. 470 4 ~ 4 t.119 4 2.720 24.811 
4 3. 934 4 t. 269 4 3.106 4 "4:009 ___ 4 ___ , 3. 53.2 • 3 2. 584 4 2. 720 ~~ 

·-f· 2. m ~--=-~ 2. 698 :::.~--3 _ r-~ __ 3 __ ... .!.£2' ~::::.T: : 1. 992 =-~ 2. 584 3 1 .• 2~ ..JL~ 
__ 3___ 2 . 377 3 - I~-~---~ _ 3 __ ~410 ---~- -~1-- 3 2.584 3 1.2~ ~ 

3 2.317 3 1~--4-~_4_ 4.009r-_;t__,~#t--4 4.119 4 2.720 23.222 
2 1.000 2 1.000 2 1.000 2 1.000 2 1.000 2 1.000 3 1.000 1000 
3 2.317 4 4.269 3 I ,2.159 3 2. 470 3 t.992 4 4 .179 4 2.120 20.166 
2 1.000 3 2 .698 2 1.000 2 1.000 2 1.000 3 2-~4 3 1.000 10,212 
3 2.317 3 2.69t 4 3.706 4 4 .009 4 3.532 3 2.~4 4 2.120 216:8 
4 3.9~ 3 2.691 4 3.706 4 4. 0o9 4 3.5n 4 4 .119 4 2.120 24719 
3 2.317 3 2.1!18 4 3.706 3 2. 470 4 3.532 3 2 -~4 3 1.000 1&.JQI 
3 2.317 3 2.191 3 2.159 4 4 .009 4 3.532 3 2-~· 4 2.720 20<*> 
3 2.377 3 2.191 4 3.7o6 3 2.no 4 3.532 3 z.~4 3 1.000 I&.JQI 
3 2.377 4 4 .269 4 3.706 3 2. 470 4 3.532 4 4.119 3 1.000 li .S~ 
4 3.934 4 4.269 3 2.159 3 ~.470 3 1.992 4 4.119 4 2.720 21723 

~- -~ ___ 3_. -~ __ J . 2 . 159 4 4.009 .. ~~-532- 4 4.179 4 2.120 21674 1--: 3 .934 __ 4 __ ~ _ _!,._ ~ _3_ 2.410 --~-- _l:.lli 4 4 . 119 4 2.720 2HII 

_ ] .. ____ ~~-_}. ___ 2.~~-·-·! .... ~._.] __ 2. 47o ... -L .. .2.:J2.L ... 2.. .. 2.5ec 3 _1..ooo uZBO 
, __ ] ___ +_?.3~2 ...... _4 ____ t-i:-~~ ---~-- 1 3.706 ____ 4_ .. ..!.:2.22 . ..... ~---- .~.ll ...... ..!.-. 4.179 4 2.720 1 24 79J 

--~-- 1-~ -~--~. 3 2.159 4 -~~~~~-- _ 3 . 532 4 4.119 4 2.120 24.802 
r-..£...-~ _ _3_~ · 3 2.159 3 2. 470 4 3.532 4 4.119 4 2.120 21692 

4 3.934 3 2.698 4 3 .706 4 4.009 4 3.532 4 4.179 4 2.120 24719 
3 2 .377 3 2. 699 3 2.159 3 2.470 3 1.992 3 2.SU 3 1.000 15.210 
4 3.934 4 4 .269 4 3.706 4 4 .009 4 3.532 4 4 .119 4 2.120 l63SO 
4 3.934 4 4.269 4 3.706 4 4.009 4 3.532 4 4 . 119 4 2.720 26.3SO 
4 3.934 3 2.698 3 2.159 4 4 .009 4 3.532 4 4.119 4 2.120 23.231 
4 3. 934 4 4 .2" 2 1.000 4 4 .009 4 3.532 3 2.584 4 2.120 22049 
4 3.934 3 2.698 4 3.706 4 4 .009 4 3.532 4 4 .119 4 2.720 24779 
4 3.934 4 4 .2" 4 3.706 4 4.009 4 3.532 4 4.119 4 2.120 26.3SO 
3 2.371 3 2.698 4 3.706 4 4 .009 4 3.532 4 4 .119 3 1.000 2U02 
4 3.934 4 4 .269 3 2.159 4 4 .009 4 3.!>32 4 4.119 4 2.720 24 802 

3 2.377 4 4 .269 4 3.706 3 2.470 4 3.532 3 2.584 3 1.000 199:19 
4 3.934 4 4 .269 4 3.706 3 2. 470 4 3.532 4 4 .119 4 2.720 24,811 

~---~- 4 4. 269 3 2.159 3 2.470 3 - 1-~ --~- 4.11 9 4 2.720 21 .72J 
___ !_ __ ~ __ 4_ ...!:..~- 4 3.706 3 2. 470 4 3.532 4 4.119 4 2.720 23.254 

_3_·- --~~~---t-~ -- 3 2.159 3 2.410 ·--4-· 1 3.532~=~ 2.584 4 2.720 20.11 2 
-~ 3.934 4 4.269 -~ 3.706 4 4 .009 4 ~ 4 4 .119 4 2.720 26JSO 
-~ 3.934 4 4 .269 3 2.159 4 4 .009 4 3.532 4 4.11 9 4 2.720 24.100 

4 3.934 3 2.6!18 3 2.159 3 2.470 3 1.992 3 2.584 3 1.000 16.13'7 
4 3.934 4 4.269 4 3 . 706 4 4.009 4 3.532 4 4.17 9 4 2.120 l63SO 
4 3.934 4 4.269 4 3.706 4 4.009 4 3.532 4 4.11 9 4 2.720 26.3SO 
3 2.377 3 2.698 4 3.706 3 2.470 4 3. ~32 3 2.584 3 1.000 I&.JQI 
4 3.934 3 2.698 4 3.706 3 2. 470 4 3.532 3 2.584 4 2.720 21645 
4 3.934 3 2.6!18 4 3.706 3 2. 470 3 1.992 4 4 .179 4 2.120 21.700 
4 3.934 4 4.269 4 3.706 4 4. 009 4 3.532 4 4-119 4 2.720 26.3SO 
4 3.934 4 4. 269 4 3.706 4 4.009 3 1.992 3 2.584 4 2.120 23.21S 
4 3.934 4 4 .269 3 2.159 4 4.009 4 3.532 4 4.179 4 2.120 24.102 

__ 4_ -~ 4 4.269 4 3.706 4 4.009 4 -~- 3 2.584 4 2.720 24.7SS 

--~·-- .. 3-~~ ~-- 4.269 (_~ 4 4.009 -~I·~ .•. 4 4.119 4 2.720 26.350 
4 3.934 4 4. 269 4 3.706 4 4.009 4 3.532 4 4 .119 4 2.720 I 263SO 

- 4· 3 . 934 4 · --4~ · 4 3. 706 4 4 .oo9 .:~ ..2..:..?E ·:. 4 4.119 3 1.000 n.~ 
- 4 -- 3 .934 4 : ~ '__4·- 3.706 4 ~~--4--- 3.532 4 4 .119 4 2 .720 26.~~ 

3 2 . 377 4 4 .269 3 2.1s9 3 2. no 4 ._:;3:.:.-~53~2:+-.....;:3:'-+-'2:.:-c:S-:-8~41--:4:-+-:27'.':7~2o:t--20~1::1::i2 
3 2.377 4 4 .269 4 3.706 3 2. 470 4 3.532 4 4 .179 3 1.000 21.534 
3 2.317 3 2.698 3 2.159 3 2.470 4 3.532 4 4 .119 4 2.120 20135 

4 3.934 3 2.698 4 3.706 4 4.009 2 ._.;1:.:.·-:-oo~o:+-.....;:3:'-+-'z;.;·c:s-:-8~41-~4:-+-:2:-=.':7~2o:t-_zo~6S~2 
4 3.934 3 2.698 4 3.706 4 4.009 3 1.992 4 4.119 4 2.720 2J2l9 
4 3.934 4 4 .219 4 3.706 3 2. 470 4 3.532 4 4.179 4 2.720 24~11 
4 3.934 4 4.219 4 3.706 4 4.009 4 3.532 4 4.179 4 2.720 26.3SO 
4 3.934 3 2.691 4 3.706 3 2.410 4 3.532 3 2.584 4 2.720 2164$ 
4 3.934 4 4.269 4 3.706 4 4.009 4 3.532 4 4.119 4 2.720 26.3SO 
3 2.377 3 2.6!18 4 3.706 4 4.009 3 1.992 4 4.179 4 2.720 lUll 
4 3.934 4 4 .219 4 3.706 3 2.470 4 3.532 3 2.584 4 2.720 23216 
4 3.934 3 2.698 4 3.7o6 4 4.009 4 3.532 4 4 .179 4 2.120 24n9 

1--i_-=~ 4 4.269 4 3.706 4 4. 009 4 3.532 4 4 . 179 4 2.720 263SO 

3 2.377 3 c....Lill .. 3 2.159 3 ..!;.!?2 _ •. .L ... ....J..:.!E_ 3:......L...;2:..:·.:;5;:.84:J......:3:......L....:l:..:·.:.OO:.;Oa_...;1"'S;.:.1!0= 
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4 3.934 3 2.ue 4 3.106 4 4 .009 4 3.~32 4 4 .119 4 2.120 24.719 

4 3.934 4 4 .269 4 3.106 4 4 .009 4 3.~32 4 4 .119 4 2.120 26.350 

4 3.934 3 2.698 4 3.106 4 4 .009 4 3.~2 4 4.119 4 2.120 24.779 

4 3.934 4 4. 269 4 3.106 4 4 .009 4 3.~32 4 4 .119 4 2. 720 26.JSO 

4 3.U4 4 4.269 4 3. 706 4 4.009 4 3.»2 4 4 .119 4 2. 720 26.JSO 

4 3.934 4 4 .269 4 3.106 4 4 .009 4 3.~2 4 4.119 4 2.720 26.JSO 

4 3.934 4 4 .269 4 3. 706 4 4.009 4 3S32 4 4.119 4 2 . 120 26.JSO 

4 3.t34 4 4. 269 4 3.706 4 4.009 4 3.~2 3 2.~ .. 4 2.720 24.155 

4 3.U4 4 4 .269 4 3.106 4 4.009 3 1.,2 4 4.119 4 2 . 120 24110 

4 3.U4 4 4 .269 4 3.106 4 4. 009 4 3.S32 3 2.~ .. 3 1.000 DOJS 

4 3.934 4 4 .269 4 3.706 4 4. 009 4 3.S32 4 4.119 4 2.120 26.JSO 

4 3.9H 4 4 .269 4 ). 706 4 4.009 4 3.$32 4 • • 119 4 2.720 26.JSO 

4 3.t34 4 4 .269 4 3. 706 4 4.009 4 3.532 4 4 .179 3 1.000 U.629 

3 2.3n 4 4 .269 4 3.706 3 2. 410 4 3.532 4 4 .119 3 1.000 21S34 

4 3.t34 3 2.698 4 3.106 4 4. 009 4 3.S32 4 4 .119 4 2.120 24.n9 

3 2.371 4 4.2" 3 2.1$9 3 2.410 4 3.532 3 2.584 4 2. 720 :!0 112 

3 2.371 3 2.698 4 3.106 4 4 .009 4 3.532 4 4.119 3 1.000 21 S02 

4 3.934 4 4.269 4 3.706 4 4. 009 4 3.$32 4 4.179 4 2.120 26.3SO 
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RELIABILITY 
/VARIABLES=VAROOOOl VAR0000 2 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00008 
/SCALE ( ' ALL VARIABLES ' ) ALL 
/ MODEL= ALPHA 
/STATISTICS=OESCRIPTIVE SCALE 
/SUMMARY=TOTAL . 

Reliability 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

Data 

Active Dataset 

Filler 

Weight 

Split File 

Notes 

N of Rows in Working Data 

File 

Matrix Input 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

08-0CT-2017 02:48:53 

E:\campur campur\efektifitas 

validasi.sav 

DataSet5 

<none> 

<none> 

<none> 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

procedure. 

RELIABILITY 

30 

NARIABLES=VAR00001 VAR00002 

VAR00003 VAR00004 VAR00005 

VAR00006 VAR00008 

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

/MODEL=ALPHA 

/STATISTICS=DESCRIPTIVE 

SCALE 

/SUMMARY=TOTAL. 

00:00:00.02 

00:00:00.29 

[Da t aset5] E:\campur campur \efektifi tas validasi . sav 
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Scale: All VARIABLES 
Ca p s se rocesstng ummary 

N % 

Valid 30 100.0 

Cases Excluded• 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

R r bTt starr e 1a 11ty IS ICS 

Cronbach's N of Items 

Alpha 

.853 7 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation 

VAR00001 3.0000 .58722 

VAR00002 2.9667 .31984 

VAR00003 3.3333 .75810 

VAR00004 3.2667 .73968 

VAR00005 3.5000 .77682 

VAR00006 3.4000 .62146 

VAR00008 3.2333 .62606 

N 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Scale Variance 

Item Deleted if Item Deleted 

VAR00001 19.7000 8.079 

VAR00002 19.7333 9.857 

VAR00003 19.3667 7.413 

VAR00004 19.4333 7.357 

VAR00005 19.2000 7.062 

VAR00006 19.3000 8.631 

VAR00008 19.4667 9.430 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

Corrected Cronbach's 

Item-Total Alpha if Item 

Correlation Deleted 

.764 .813 

.506 .853 

.724 .815 

.765 .808 

.802 .801 

.536 .843 

.400 .874 
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Scale Statist ics 

Mean Variance Std. Deviation 

22.7000 10.976 3.31298 

DATASET ACTIVA TE DataSet3. 
RELIABILITY 

N of Items 

7 

/VARIABLES=VAROOOOl VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAROOOOS VAR00006 VAR00007 
VAR00008 VAR00009 VAROOOlO VAROOOll VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 VAR00016 

/SCALE ( ' ALL VARIABLES ' ) ALL 
/MODEL= ALPHA 
/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
/SUMMARY- TOTAL . 

Reliability 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Data 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Notes 

08-0CT-2017 02:51 :19 

E:\campur campur\implementasi 

validitas.sav 

DataSet3 

<none> 

<none> 

Split File <none> 

N of Rows in Wor1<ing Data 30 

File 

Matrix Input 

Definition of Missing 

Cases Used 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

procedure. 
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Syntax 

Resources 
Processor Time 

Ela sed Time 

RELIABILITY 

NARIABLES=VAR00001 VAR00002 

VAR00003 VAR00004 VAROOOOS 

VAR00006 VAR00007 VAROOOOB 

VAR00009 VAR00010 VAR00011 

VAR00012 VAR00013 VAR00014 

VAR00015 VAR00016 

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

/MODEL=ALPHA 

/STATISTICS=DESCRIPTIVE 

SCALE 

/SUMMARY=TOTAL. 

00:00:00.03 

00:00:00.03 

[DataSet3] E: \campur campur\implementasi validitas . sav 

Scale: ALL VARIABLES 
Case Processin 

N % 

Valid 30 100.0 

Cases Excluded• 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliabili Statistics 

Cronbach's N of Items 

AI ha 

.956 16 
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Item statistics 

Mean S1d. Deviation N 

VAR00001 3.0000 .52523 30 

VAR00002 3.0667 .44978 30 

VAR00003 3.3333 .71116 30 

VAR00004 3.2000 .66436 30 

VAR00005 3.2000 .71438 30 

VAR00006 3.3667 .71840 30 

VAR00007 3.2000 .71438 30 

VAR00008 3.2333 .81720 30 

VAR00009 3.1333 .97320 30 

VAR00010 3.3667 .71840 30 

VAR00011 3.2000 .71438 30 

VAR00012 3.3333 .80230 30 

VAR00013 3.1333 .68145 30 

VAR00014 3.2000 .71438 30 

VAR00015 3.2333 .81720 30 

VAR00016 3.2000 .71438 30 

Item-Total Statist ics 

Scale Mean if Scale Variance Corrected Cronbach's 

Item Deleted if Item Deleted Item-Total Alpha if Item 

Correlation Deleted 

VAR00001 48.4000 74.317 .716 .954 

VAR00002 48.3333 77.057 .483 .957 

VAR00003 48.0667 70.547 .839 .952 

VAR00004 48.2000 71 .200 .841 .952 

VAR00005 48.2000 70.855 .807 .952 

VAR00006 48.0333 71 .344 .759 .953 

VAR00007 48.2000 72.097 .698 .954 

VAR00008 48.1667 70.282 .739 .954 

VAR00009 48.2667 67.513 .789 .953 

VAR00010 48.0333 71.344 .759 .953 

VAR00011 48.2000 70.855 .807 .952 

VAR00012 48.0667 70.547 .733 .954 

VAR00013 48.2667 73.513 .607 .956 

VAR00014 48.2000 70.855 .807 .952 

VAR00015 48.1667 70.282 .739 .954 

VAR00016 48.2000 70.855 .807 .952 
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Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation 

51.4000 61 .076 9.00421 

DATASET ACTIVATE DataSetl. 
REGRESSION 

/MISSING LISTWISE 

N of Items 

16 

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 
/CRITERIA=PIN{ . 05) POUT(.lO) 
/NOORIGIN 
/DEPENDENT VAROOOOS 
/METHOD=ENTER VAROOOOl VAR00002 VAR00003 VAR00004 
/SCATTERPLOT={*ZPRED ,*SDRESID) 
/RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 
/SAVE RESID ZRESID. 

Regression 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Data 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Notes 

06-0CT-2017 02:56:33 

E:\campur campur\hasil.sav 

DataSet1 

<none> 

<none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 96 

File 

Definition of Missing 

Cases Used 

User-defined missing values are treated 

as missing. 

Statistics are based on cases with no 

missing values for any variable used. 
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Syntax 

Resources 

Processor Time 

Elapsed Time 

Memory Required 

REGRESSION 

/MISSING LISTWISE 

/STATISTICS COEFF OUTS R 

ANOVA COLLIN TOL 

/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

/NOORIGIN 

/DEPENDENT VAR00005 

/METHOD=ENTER VAR00001 

VAR00002 VAR00003 VAR00004 

/SCA TTERPLOT=(*ZPRED 

,*SDRESID) 

/RESIDUALS DURBIN 

HISTOGRAM(ZRESID) 

NORMPROB(ZRESID) 

/SAVE RESID ZRESID. 

4112 bytes 

00:00:02.36 

00:00:14.56 

Additional Memory Required 632 bytes 

for Residual Plots 

Variables Created or 

Modified 

RES_1 

ZRE 1 

(DataSetl) E:\campur campur\hasil . sav 

Variables Entered/Removed• 

Model Variables Variables Method 

Entered Removed 

sumber daya, Enter 

1 
disposisi, 

komunikasi, 

birokrasib 

a. Dependent Variable: efektifitas 

b. All requested variables entered. 

Unstandardized Residual 

Standardized Residual 

43500.pdf
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M dIS o e b ummary· 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson 

Square Estimate 

1 .7768 .601 .584 1.27546 1.995 

a. Predictors: (Constant), sumber daya, disposisi, komunikasi, birokrasi 

b. Dependent Variable: efektifrtas 

ANOVA" 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig . 

Regression 228.269 4 57.067 35.079 . ooob 

1 Residual 151.292 93 1.627 

Total 379.561 97 

a. Dependent Variable: efektifrtas 

b. Predictors: (Constant), sumber daya, disposisi, komunikasi, birokrasi 

Coefficients• 
.. 

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity 

Coefficients Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance 

(Constant) 3.443 2.267 1.518 .132 

komunikasi .059 .106 .038 .553 .582 .910 

1 disposisi .178 .078 .149 2 .280 .025 .997 

birokrasi .959 .123 .586 7.830 .000 .765 

sumber daya .318 .094 .257 3.371 .001 .736 

Coefficients• 

Model Collinearity Statistics 

VIF 

(Constant) 

komunikasi 1.099 

1 disposisi 1.003 

birokrasi 1.307 

sumber daya 1.358 
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a. Dependent Variable: efektifrtas 

Collinearity Diagnostics• 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 

(Constant) komunikasi disoosisi birokrasi 

1 4.973 1.000 .00 .00 .00 .00 

2 .013 19.500 .00 .01 .66 .02 

1 3 .007 27.240 .03 .49 .14 .01 

4 .005 32.624 .04 .22 .05 .62 

5 .002 45.666 .94 .28 .14 .36 

Collinearity Diagnostics• 

Model Dimension Variance Proportions 

sumberdaya 

1 .00 

2 .16 

1 3 .45 

4 .37 

5 .02 

a. Dependent Variable: efektifitas 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 21.9716 27.6722 25.7245 1.53404 98 

Std. Predicted Value -2.446 1.270 .000 1.000 98 

Standard Error of Predicted .140 .661 .268 .106 98 

Value 

Adjusted Predicted Value 21 .6742 27.6942 25.7191 1.55641 98 

Residual -5.16109 4.55165 .00000 1.24889 98 

Std. Residual -4.046 3.569 .000 .979 98 

Stud. Residual -4.134 3.860 .002 1.020 98 

Deleted Residual -5.38711 5.32582 .00543 1.35698 98 

Stud. Deleted Residual -4.551 4.190 -.002 1.059 98 

Mahal. Distance .182 25.073 3.959 4.601 98 

Cook's Distance .000 .507 .018 .060 98 

Centered Leverage Value .002 .258 .041 .047 98 
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a. Dependent Variable: efektifrtas 

Charts 

30 

> 20 
() 

c • :s 
CT • ... 
"-

1 

Histogram 

Dependent Variable: efektlfitas 

-6 ~ ~ 0 2 4 

Regression Standardized Residual 

Mean = 2.65E-1S 
std. Dev. = 0.979 
N = 98 

43500.pdf
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: efektifitas 
1.01-r----------------------,. 

0.8 

.a 
0 
'-
Q. 

0.6 
E 
::l 
0 
'0 • ... 
u • 0.4 
a. 
)( 

w 

0.2 

0.01-IW,__-- -r---------.--------r--"'---r-----t 
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 

Observed Cum Prob 
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Scatterplot 

Dependent Variable: efektifitas 

2-

~ 
:s 
1i 

~ '~ > 0 ., 1-
~ co 0 ... 0 Q 0 
:0 0 

0 o o<o 

' 
Gf ... Cb 0~ 0 Q. o-., 

<o t0 ~ <0 N 0 0 00 :0 0 ... '0 . t0 cu ., 0 «> · 0 c -1- 0 0 
ft ... <(> (I) 0 Cb c 0 0 0 
u. 0 0 4n -2 ~ 0 0 ... 
Q 

8 0 
~ 
a: 

-3-

I I I I I 

-5.0 -2.5 0.0 2.5 5 .0 

Regression Studentized Deleted (Press) Residual 
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., 

REGRESSION 
/ MISSING LISTWISE 
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLI N TOL 
/CRITERIA=PIN( . OS) POUT( . lO) 
/NOORIGIN 
/DEPENDENT efektifitas 
/METHOD=ENTER implementasi 
/SCATTERPLOT= (*ZPRED , *SDRESID) 
/RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM( ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 
/SAVE RESID . 

Regression 

Notes 

Output Created 

Comments 

14-0CT-2017 18:38:00 

Input 

Missing Value Handling 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

N of Rows in Working Data 

File 

Definition of Missing 

cases Used 

DataSetO 

<none> 

<none> 

<none> 

98 

User-defined missing values are treated 

as missing. 

Statistics are based on cases with no 

missing values for any variable used. 
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• 

Syntax 

Processor Time 

Elapsed Time 

REGRESSION 

/MISSING LISTWISE 

/STATISTICS COEFF OUTS R 

ANOVA COLLIN TOL 

/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

/NOORIGIN 

/DEPENDENT efektifrtas 

/METHOD=ENTER implementasi 

/SCA TTERPLOT=(*ZPRED 

,*SDRESID) 

/RESIDUALS DURBIN 

HISTOGRAM(ZRESID) 

NORMPROB(ZRESID) 

/SAVE RESID. 

00:00:00.78 

00:00:00.70 

Resources Memory Required 2400 bytes 

Additional Memory Required 680 bytes 

for Residual Plots 

Variables Created or 

Modified 

Unstandardized Residual 
RES_1 

Variables Entered/Removed• 

Model Variables Variables Method 

Entered Removed 

lmplementasi Enter 
1 

Kebijakanb 

a. Dependent Variable: Efektifitas Retribusi Parkir 

b. All requested variables entered. 

M dI S o e b ummary· 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson 

Square Estimate 

1 .6708 .449 .444 2.67854 1.806 

a. Predictors: (Constant), lmplementasi Kebijakan 
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I 

' 

• 
.. 
• 

-

b. Dependent Varia 

Model 

Regressio 

1 Residual 

Total 

a. Dependent Varia 

ble: Efektifrtas Retribusi Parkir 

n 

Sum of S uares 

561 .973 

688.761 

ANOVA8 

df 

1 

96 

1250.733 97 

Mean S uare 

561.973 

7.175 

ble: Efektifrtas Retribusi Parkir 

tant), lmplementasi Kebijakan b. Predictors: (Cons 

Model 

1 
(Constant) 

asi Kebrakan Implement 

Coefficients• 

Unstandardized Coefficients 

8 Std. Error 

-.134 

.445 

Coefficients• 

2.615 

.050 

F 

78.328 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

.670 

Si . 

-.051 

8.850 

Model Collinearit Statistics 

Tolerance 

(Co nstant) 
1 

lementasi Kebi akan Imp 1.000 

a. Dependent Varia ble: Efektifrtas Retribusi Parkir 

Collineari 

Model Dimensio n Eigenvalue Condition Index Variance Pro rtions 
r---~~--~~~~~---; 

1 
1 

2 

a. Dependent Varia 

1.995 

.005 

ble: Efektifrtas Retribusi Parkir 

1.000 

19.276 

(Constant) 

.00 

1.00 

lmplementasi 

Kebi"akan 

.00 

1.00 

VIF 

Sig. 

.959 

.000 

1.000 
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Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 15.5637 26.3393 22.8844 2.40698 98 

Std. Predicted Value -3.041 1.435 .000 1.000 98 

Standard Error of Predicted .271 .870 .365 .115 98 

Value 

Adjusted Predicted Value 15.5972 26.3948 22.8841 2.40895 98 

Residual -11 .27423 4.31818 .00000 2.66470 98 

Std. Residual -4.209 1.612 .000 .995 98 

Stud. Residual -4.282 1.641 .000 1.007 98 

Deleted Residual -11.76396 4.54038 .00030 2.7301 4 98 

Stud. Deleted Residual -4.735 1.655 -.010 1.052 98 

Mahal. Distance .000 9.250 .990 1.489 98 

Cook's Distance .000 .478 .012 .051 98 

Centered Leverage Value .000 .095 .010 .015 98 

a. Dependent Variable: Efektifitas Retribusi Parkir 

.. Charts 
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40 

3 

• 

.. 

Histogram 

Dependent Variable : Efektifitas Retribusi Parkir 

-4 -2 0 

Regression Standardized Residual 

2 

Mean • 2.1SE-15 
Std. Dev. • 0.995 
N =98 
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• 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable : Efektifitas Retribusi Parkir 
1 . 

..0 
0 ... 

a.. 
E 

0 .6 

::::J 
(.) ., 
• ~ • 0.4 
0.. 
)( 

w 

0 . .2 

o .o-fl'l-----r----,.-----,-----,---~ 
0 .0 0 . .2 0.4 0 .6 0.8 1 .0 

Observed Cum Prob 

43500.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



J 

Scatterplot 

Dependent Variable: Efektifitas Retribusi Parklr 

~ 
:::s 
fi 
> 
'0 
~ .. 
u 
'0 
~ 
"-
0.. 
'0 
~ 
N 

'0 
"-
1'$ 
'0 
c: 
1'$ .. 
(I) 

c: 
0 
en 
en 
~ 
L.. 
ICi) 

~ a: 

2-

1-

o-

-1-

-2-

-3-

0 

0 

I 
-4 

NPAR TESTS 
/K-S(NORMAL)=RES_ l 
/MISSING ANALYSIS. 

NPar Tests 

0 

I 
-2 

0 

0 

0 

0 
0 

~0 <tD 
0 

0 

0 
0 

0 

0 
0 0 

0 C'b 
0 • ~ 

0 0 0 

(I) ~ ~ 

0 ' 0 en 0 

0 ~ 
0 

0 
0 

0 
0 

0 

0 

I 

0 

Regression Studentized Deleted (Press) Residual 

Notes 

0 

Output Created 

Comments 

14-0CT-2017 18:38:31 

Input 
Active Dataset 

Filter 

DataSetO 

<none> 

~ 

0 
0 

0 
0 

' 2 
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Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

Filter 

Weight 

Split File 

N of Rows in Working Data 

File 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

Number of Cases AJiowecf 

<none> 

<none> 

<none> 

98 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Statistics for each test are based on all 

cases with valid data for the variable(s) 

used in that test. 

NPARTESTS 

/K-S(NORMAL)=RES_1 

/MISSING ANALYSIS. 

00:00:00.00 

00:00:00.00 

196608 

a. Based on availability of workspace memory. 

N 

Normal Parameters•·b 

Most Extreme Differences 

orov-Smimov Test 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Unstandardized 

Residual 

98 

.0000000 

2.66469964 

.130 

.069 

-.130 

TestStatistic .130 

Asymp. Sig. (2-tail,;,;ed~-------...... .._ __ .....;·-.oo. o-....c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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